
 
 

SKRIPSI  

 

FAKTOR – FAKTOR YANG MEMPENGARUHI MINAT MASYARAKAT 

DALAM MENABUNG DIBANK DAN LEMBAGA  

KEUANGAN SYARIAH  

(Study Kasus Desa Raman Fajar Kecamatan Raman Utara  

Kabupaten Lampung Timur) 

 

 

Oleh:  

 

WAHYU PRATIWI 

NPM. 1804100108 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

Jurusan  SI Perbankan Syariah  

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam  

 

 

 

 

 

INSTITUS AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) METRO 

1443 H / 2022 M 



 

 

ii 

 

FAKTOR – FAKTOR YANG MEMPENGARUHI MINAT MASYARAKAT 

DALAM MENABUNG DIBANK DAN LEMBAGA KEUANGAN SYARIAH 

(Study Kasus Desa Raman Fajar Kecamatan Raman Utara  

Kabupaten Lampung Timur ) 

 

 

 

 

 

Diajukan Untuk Memenuhi Tugas dan Sebagai Syarat Memperoleh Gelar 

Sarjana Perbankan Syariah (S.E) 

 

 

 

Oleh: 

 

WAHYU PRATIWI 

NPM. 1804100108 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pembimbing : Upia Rosmalinda, M.E.I.  

 

 

 

 

 

Jurusan: S1  Perbankan Syari’ah 

Fakultas: Ekonomi dan Bisnis Islam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

INSTITUS AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) METRO 

1443 H / 2022 M 



 

 

iii 

 

 



 

 

iv 

 

 

 
  



 

 

v 

 

 



 

 

vi 

 

ABSTRAK 

FAKTOR – FAKTOR YANG MEMPENGARUHI MINAT MASYARAKAT 

DALAM MENABUNG DIBANK DAN LEMBAGA KEUANGAN SYARIAH 

(STUDY KASUS DESA RAMAN FAJAR KECAMATAN RAMAN UTARA 

KABUPATEN LAMPUNG TIMUR) 

 

Oleh : Wahyu Pratiwi 

Minat adalah sebuah kecendurangan seseorang terhadap suatu objek yang 

menjadikan seorang individu tertarik untuk memiliki dan menggunakan. Minat 

merupakan motivasi yang mendorong orang untuk melakukan apa yang mereka 

inginkan bila mereka bebas memilih. Setiap minat akan memuaskan suatu 

kebutuhan Pada dasarnya minat mampu dipengaruhi oleh faktor pendapatan, 

faktor lokasi, faktor kepuasan nasabah, dan faktor promosi penelitian ini 

dilatarbelakangi.   

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang 

mempengaruhi minat masyarakat dalam menabung dibank dan lembaga keuangan 

syariah. Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan (field research) yang 

bersifat deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu 

wawancara dan dokumentasi. Wawancara dilakukan kepada masyarakat dan 

pegawai bank konvensional dan lembaga keuangan syariah. Kemudia semua data 

tersebut di analisis secara induktif.  

Hasil dari penelitian ini adalah faktor yang mampu mempengaruhi minat 

masyarakat desa raman fajar kecamatan raman utara kabupaten lampung timur 

dalam menabung dibank dan lembaga keuangan syariah dipengaruhi oleh faktor 

pendapatan, faktor lokasi, faktor religiusitas, dan faktor promosi.  

Kata kunci: minat menabung, minat masyarakat, lembaga keuangan syariah 
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MOTTO 

 

ا اِخْوَانَ الشَّيٰطِيْهِ وَۗكَانَ  رِيْهَ كَاووُْْٓ الشَّيْطٰهُ انَِّ الْمُبذَِّ

 لِزَبِّه كَفوُْرًا

“sesungguhnya orang-orang yang pemboros itu adalah  saudara setan dan 

setan itu sangat ingkar kepada tuhannya”.(QS. Al-Isra’: 27) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Industry keuangan syariah merupakan salah satu unsur penting dalam 

pelaksanaan pembangunan yang mempunyai peranan untuk kelancaran 

kegiatan ekonomi.  
1
Perkembangan syariah diindonesia terus berkembang. Hal 

itu dapat dibuktikan dengan berdirinya berbagai lembaga keuangan syariah. 

berdirinya lembaga keuangan syariah pertama kali diindonesia mulai pada 

tahun 1992, yaitu dengan diresmikannya bank muamalat sebagai bank syariah 

pertama. Hingga September 1999, bank muamalat Indonesia telah memiliki 45 

outlet yang tersebar di Jakarta, Bandung, Semsrsng, Balik papan dan 

Makassar, setelah tahun 2000, lembaga keuangan syariah ini semakin 

berkemabng dari waktu ke waktu.   

Lembaga keuangan syariah mempunyai kedudukan yang sangat 

penting sebagai lembaga ekonomi yang berbasis syariah ditengah proses 

pembangunan nasional. Berdirinya lembaga keuangan syariah merupakan 

implementasi dari pemahaman umat islam terhadap prinsip-prinsip dalam 

hokum ekonomi islam. Lembaga keuangan syariah adalah lembaga keuangan 

yang menjalankan kegiatannya dengan berlandaskan prinsip syariah islam. 
2
 

                                                             
1
 Roni Andespa, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Masyarakat Dalam 

Menabung Dibank Syariah”, Lembaga Keuangan Dan Perbankan, Vol 2, No 1, Januari-Juni 2017. 
2
 Heri Sudarsono, “Bank Dan Lembaga Keuangan Syariah”, (Jakarta: Fakultas Ekonomi, 

2005), 25.  
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Lembaga keuangan syariah terdiri dari bank dan non bank. Bank 

adalah suatu lembaga usaha keuangan yang bertugas menghimpun dan 

menyalurkan dana kepada masyarakat serta memberikan pelayanan-pelayanan 

yang berkaitan dengan keuangan lainnya sebagai profit dan membantu 

masyarakat meningkatkan taraf hidup secara merata. Non bank adalah 

lembaga yang memberikan jasa- jasa keuntungan dan menarik dana dari 

masyarakat secara tidak langsung. Seperti asuransi, BMT, pasar modal, 

penggadaian, dan lain sebagainya. Persamaan bank dan non bank yakni, sama-

sama mengelola uang yang sumbernya dari dana masyarakat dan kemudian 

disalurkan kembali kepada masyarakat untuk kegiatan produktif yang 

disajikan dalam bentuk berbagai produk atau jasa keuangan yang ditawarkan 

masing- masing lembaga.  

BMT merupakan salah satu bentuk non bank. Fungsi tersebut yang 

terkait langsung dengan upaya pengentasan kemiskinan adalah baitul maal wa 

tanwil. Sebuah lembaga yang tidak saja berorientasi bisnis tetapi juga 

sosial.Juga lembaga yang tidak melakukan pemusatan pada sebagian kecil 

orang pemilik modal (pendiri) dengan penghisapan pada mayoritas orang, 

tetapi lembaga yang terlahir untuk menolong kelompok mayoritas yakni 

pengusaha kecil atau mikro.Baitul maal wat tamwil adalah lembaga keuangan 

dengan konsep syariah yang lahir sebagai pilihan yang menggabungkan 

konsep maal dan tamwil dalam satu kegiatan lembaga. Dalam hal 

menghimpun dan menyalurkan dana untuk zakat, infak dan shadaqah (ZIS) 
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secara produktif. 
3
 Baitul maal wat tamwil (BMT) adalah balai usaha mandiri 

terpadu yang isinya berintikan bayt al-mal-wa at- tanwil dengan kegiatan 

mengembangkan usaha-usaha produktif dan investasi dalam meningkatkan 

kualitas kegiatan ekonomi pengusaha kecil bawah dan kecil dengan 

mendorong kegiatan menabung dan menunjang pembiayaan kegiatan 

ekonominya. 
4
 

Menabung adalah tindakan yang dianjurkan oleh islam, karena dengan 

menabung berarti seseorang muslim mempersiapkan diri untuk pelaksanaan 

perencanaan masa yang akan datang sekaligus untuk menghadapi hal-hal yang 

tidak diinginkan. Dalam Al-Qur’an terdapat ayat-ayat yang secara tidak 

langsung telah memerintahkan kaum muslimin untuk mempersiapkan hari 

esok secara lebih baik.
5
 

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat masyarakat Desa Raman 

Fajar Menabung Di Bank dan lembaga keuangan Syariah meliputi, 

pendapatan, dan tempat (lokasi), religiusitas dan promosi yakni: Pertama, 

Pendapatan dapat mempengaruhi minat menabung dibank dan lembaga 

keuangan syariah karena, semakin tinggi pendapatan masyarakat desa raman 

fajar maka hasrat atau keinginan untuk menabung akan semakin tinggi. 

Sebaliknya, jika pendapatan menurun maka keinginan atau peluang untuk bisa 

menabung akan  semakin rendah. Masyarakat desa raman fajar dengan 

                                                             
3
Novita Dewi Masyithoh, “ Analisis Normative Undang-Undang No. 01 Tahun 2013 

Tentang Lembaga Keuangan Mikro (LKM) Atas Status Badan Hokum Dan Pengawasan Baitul 

Maal Wattanwil (BMT)”, Conomica, Vol. V, Edisi 2, Oktober 2014, 18. 
4
 Dr.H.Ahmad Hasan Ridwan, “ Manajemen Baitul Mal Wa Tamwil”, (Bandung: CV 

PUSTAKA SETIA, 2013), 23.  
5
Departemen Agama RI, “ Al-Quran Dan Terjemahannya”, Pena Pundi Askara, (2002), 

414.  
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mayoritas pekerjaan sebagai petani, tetapi sebagian besar masyarakat berminat 

untuk menabung di Bank dan lembaga keuangan syariah (BMT).  Sehingga 

pendapatan berpengaruh positif dengan intensi  menabung. Kedua, tempat 

(lokasi) sangat mempengaruhi minat menabung di Bank dan lembaga 

keuangan syariah  dikarenakan, lokasi bank dan lembaga keuangan syariah 

dengan pemukiman masyarakat desa raman fajar dekat sehingga 

meningkatkan masyarakat untuk menabung, ketiga religiusitas juga sangat 

berpengaruh bagi masyarakat desa raman fajar, karena mayoritas masyarakat 

beragama islam jadi masyarakat memilih untuk menabung dibank syariah 

karena tidak mengandung riba. Dan yang keempat yaitu promosi, masyarakat 

dengan dilakukannya promosi akan mengenal dengan baik tentang menabung 

dibank dan lembaga keuangan syariah.  

Desa Raman Fajar merupakan salah satu desa dari 11 desa di wilayah 

Kecamatan Raman Utara yang terletak 5 Km arah utara dari Kecamatan. Desa 

raman fajar mempunyai luas wilayah seluas 1003Ha dengan jumlah dusun 8 

(delapan) dan jumlah penduduk 1616 untuk laki-laki dan 1547 untuk 

perempuan dan memiliki pekerjaan yang beragam, seperti pegawai negeri, 

wiraswasta dan sebagian besar Masyarakat Desa Raman Fajar bekerja sebagai 

Petani. kemudian untuk jumlah agama di Desa Raman Fajar yaitu, islam 

dengan jumlah orang laki-laki 1666 dan jumlah orang perempuan 1574, 

katolik berjumlah 8 orang, dan hindu berjumlah 4 orang.
6
 

                                                             
6
 Data Kependudukan Kelurahan Desa Raman Fajar. 
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Alasan peneliti tertarik mempelajari mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi minat masyarakat dalam menabung dibank dan lembaga 

keuangan syariah karena masyarakat Desa Raman Fajar banyak yang berminat 

untuk menabung dibank dan lembaga keuangan syariah. 

Kemudian untuk peneliti melakukan penelitian dengan  mewawancarai 

masyarakat yang menabung dibank syariah dan lembaga keuangan syariah 

yaitu kepada bapak Teguh dengan ibu jumiati . Bapak teguh bekerja sebagai 

wiraswasta dan ibu jumiati bekerja sebagai ibu rumah tangga(IRT). Bapak 

Teguh sangat tertarik untuk menabung dibank syariah karena tidak 

mengandung riba.Begitupun dengan ibu jumiati tertarik atau lebih suka untuk 

menabung di lembaga keungan syariah karena jarak nya juga lebih dekat 

dengan tempat tinggalnya.
7
 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk 

mempelajari lebih lanjut mengenai Minat Masyarakat Dalam Menabung di 

Bank dan lembaga keuangan Syariah, Oleh karena itu, peneliti berharap dapat 

meneliti Faktor- Faktor Yang Mempengaruhi Minat Masyarakat Dalam 

Menabung Di Bank Dan Lembaga Keuangan Syariah (study kasus Desa 

Raman Fajar Kecamatan Raman Utara Kabupaten Lampung Timur). 

 

B. Pertanyaan Penelitian  

Faktor- faktor apa saja yang dapat mempengaruhi minat masyarakat dalam 

menabung di bank dan lembaga keuangan syariah?  

                                                             
7
  Wawancara Bapak Teguh  Dan Ibu Jumiati, Masyarakat Desa Raman Fajar, Tanggal 20 

September 2021, Pukul 09.45 WIB. 
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C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka tujuan penelitian ini 

adalah untukmenganalisis Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Minat 

Masyarakat Dalam Menabung Di Bank dan Lembaga Keuangan Syariah.  

2. Manfaat penelitian  

a. Bagi perbankan Syariah, memberikan masukan kepada pihak bank 

dalam rangka meningkatkan  pengetahuan bank dan lembaga keuangan 

syariah agar lebih banyak yang menabung di bank dan lembaga 

keuangan syariah.  

b. Sebagai sumber informasi bagi penelitian yang akan datang, serta 

memberikan kontribusi bagi semua aktivitas akademik dalam bidang 

perbankan syariah.  

 

D. Penelitian yang relevan  

1. Eka Pariyanti, meneliti tentang ”analisis kepuasan nasabah melalui 

kualitas pelayanan karyawan baitul mal wattamwill (BMT) mitra jaya 

abadi di desa srigading kecamatan labuhan maringgai lampung timur. ”. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah kepuasan nasabah merupakan suatu 

tingkat perasaan individu yang membandingkan antara pelayanan yang ia 

terima dengan kualitas pelayanan yang ia harapkan. Nasabah yang setia 

bukan hanya akan terus menggunakan pelayanan tersebut, tetapi juga 

meyakinkan orang lain untuk turut serta merasakan pelayanan yang 
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tersedia sebagai nasabah baru. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui 

dan menganalisis bagaimana tingkat kepuasan nasabah terhadap kualitas 

pelayanan Baitul Mal Wattamwill (BMT). 
8
 

Persamaan  yang peneliti lakukan yaitu sama-sama membahas 

tentang kepuasan nasabah yang menabung di BMT. Adapun perbedaan 

penelitian ini tidak membahas kepuasan nasabah yang menabung 

dilembaga keuangan syariah melainkan kepuasan nasabah terhadap 

kualitas pelayanan itul Mal Wattamwill (BMT). 

2.  Hendi Prihanto “ analisis terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi 

minat masyarakat untuk menabung dibank syariah”. kesimpulan dari 

penelitian ini sebagai berikut bahwa persepsi, kemudahan dalam 

bertransaksi, dan bagi hasil telah terbukti memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan masyarakat dalam memilih menabung 

dibank syariah. sedangkan variable jaminan atas keamanan investasi 

masyarakat dibank syariah tidak terbukti berpengaruh positif terhadap 

keputusan masyarakat dalam memutuskan untuk memilih menabung 

dibank syariah.
9
 

3. Nina indah febriana “analisis kualitas pelayanan bank terhadap kepuasan 

nasabah pada bank Muamalat Indonesia kantor cabang pembantu 

tulungagung”. Kesimpulan dari penelitian ini adalah kepuasan nasabah 

                                                             
8
 Eka Pariyanti, “Analisis Kepuasaan Nasabah Melalui Kualitas Pelayanan Karyawan 

Baitil Wa Tanwill (BMT) Mitra Jaya Abadi Didesa Srigading Kecamatan Labuhan Maringgai 

Lampung Timur”, Jurnal Gema Ekonomi, Vol.6, No. 02, Agustus 2016, 883. 

 
9
 Hendi Prihanto, “Analisis Terhadap Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Masyarakat 

Untuk Menabung Dibank Syariah”, Provita, Vol. 10, No. 1/ April 2017.  
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merupakan hal pokok yang tidak boleh diabaikan bagi suatu perusahaan 

yang bergerak di bidang jasa perbankan. Karena kepuasan nasabah 

merupakan aspek penting untuk mempertahankan citra perusahaan 

dimasyarakat luas, sehingga pelayanan yang bermutu bagi nasabah perlu 

ditingkatkan. Hal ini sangat penting dalam upaya meningkatkan kepuasan 

nasabah.
10

 

Persamaan dari penelitian yang peniliti lakukan yaitu sama-sama 

membahas tentang kepuasan nasabah dan penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif. Adapun perbedaan penelitian ini membahas analisis 

kualitas pelayanan bank terhadap kepuasan nasabah pada bank muamalat 

Indonesia kantor cabang pembantu tulungagung.  

 

                                                             
10

 Nina Indah Febriana, “Analisis Kualitas Pelayanan Bank Terhadap Kepuasan 

Nasabah Pada Bank Muamalat Indonesia Kantor Cabang Pembantu Tulungagung”,An-Nisbah, 

Vol 03. No.01/Oktober 2016, 146.  

 



 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Teori Minat menabung 

1. Pengertian Minat Menabung  

Minat ( interests) berarti kecenderungan atau kegiatan yang tinggi 

atau keinginan yang besar terhadap sesuatu. Minat dalam Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (KBBI) diartikan sebagai sebuah kecenderungan hati 

yang tinggi terhadap suatu gairah keinginan.
1
 

Minat merupakan keinginan yang timbul dari diri sendiri tanpa ada 

paksaan dari orang lain. Minat adalah rasa suka atau senang dan rasa 

tertarik pada suatu objek atau aktivitas tanpa ada yang menyuruh atau 

biasanya ada kecenderungan untuk mencari objek yang disenangi 

tersebut.Minat lebih dikenal sebagai keputusan pemakaian atau pembelian 

jasa atau produk tertentu. Keputusan pembelian merupakan suatu proses 

pengambilan keputusan atas pembelian yang mencakup penentuan apa 

yang akan dibeli atau tidak melakukan pembelian dan keputusan tersebut 

diperoleh dari kegiatan-kegiatan sebelumnya yaitu kebutuhan dan dana 

yang dimiliki. 

Minat merupakan motivasi yang mendorong orang untuk 

melakukan apa yang mereka inginkan bila mereka bebas memilih. Setiap 

minat akan memuaskan suatu kebutuhan. Dalam melakukan fungsinya 

                                                             
1
 Anton M.Moeliono, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka 1999), 

225. 
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kehendak itu berhubungan erat dengan pikiran dan perasaan.Pikiran 

mempunyai kecenderungan bergerak dalam sektor rasional analisi, sedang 

perasaan yang bersifat halus atau tajam lebih mendambakan kebutuhan. 

Sedangkan akal berfungsi sebagai pengingat fikiran dan perasaan itu 

dalam kondisi harmonis, agar kehendak bias diatur dengan sebaik-

baiknya.
2
 

Minat menabung merupakan suatu bentuk dari perhatian, kesukaan, 

kesenangan maupun ketertarikan (kecocokan hati) kepada sesuatu ataupun 

keinginan terhadap sesuatu(KBBI). Minat dapat direalisasikan dengan cara 

mengarahkan potensi yang ada menuju tanggapan seseorang terhadap 

bidang tertentu. Tanggapan tersebut dapat berupa reaksi internal maupun 

eksternal. Minat akan muncul jika kita memiliki bentuk pilihan atau 

pandangan terhadap suatu hal atau obyek yang dapat dijangkau indra 

maupun yang terlahir dari pikiran-pikiran individual. Adapun minat 

menabung adalah keinginan yang dating dari diri sendiri untuk melakukan 

penyimpanan harta dalam bentuk uang atau benda berharga lainnya pada 

bank dengan tujuan tertentu.
3
 

Menabung adalah tindakan yang dianjurkan oleh Islam, karena dengan 

menabung berarti seorang muslim mempersiapkan diri untuk pelaksanaan 

perencanaan masa yang akan datang sekaligus untuk menghadapi hal-hal 

yang tidak diinginkan. Dalam al-quran tedapat ayat-ayat yang secara tidak 

                                                             
2
 Sofyan Assauri, Manajemen Pemasaran, (Jakarta: Rajawali press, 2011), 141. 

3
 Daniel Ortega, Anas Alhifni, “Pengaruh Media Promosi Perbankan Syariah Terhadap 

Minat Menabung Masyarakat Di Bank Syariah”, Vol 5 No. 1 (2017), 89-90. 
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langsung telah memerintahkan kaum muslimin untuk mempersiapkan hari 

esok secara lebih baik.
4
 

2. Indikator faktor yang mempengaruhi minat menabung  

Minat sebenarnya mengandung tiga unsur yaitu, unsue kognisi( 

mengenal), emosi ( perasaan), dan kognasi (kehendak). Hidayat membagi 

ketiga unsur tersebut menjadi beberapa indikator yang menentukkan minat 

seseorang terhadap sesuatu, adalah sebagai berikut:
5
 

a. Keinginan, keinginan merupakan indikator minat yang datang dari 

dorongan diri, apabila yang dituju sesuatu yang nyata.sehingga dari 

dorongan tersebut timbul keinginan dan minat untuk mengerjakan 

suatu pekerjaan. 

b. Perasaan senang, seseorang yang memiliki perasaan senang atau suka 

dalam hal tertentu ia cenderung mengetahui hubungan antara perasaan 

dengan minat.  

c. Perhatian, adanya perhatian yaitu konsentrasi atau aktivitas jiwa 

seseorang terhadap pengamatan, pengertian, dan sebagainya dengan 

mengesampingkan yang lain.  

d. Perasaan tertarik, minat bisa berhubungan dengan gaya gerak yang 

mendorong kita cenderung atau rasa tertarik pada orang, benda, atau 

                                                             
4
 Sofyan Assauri, “Bank Syariah”: Dari teori ke Praktik(Jakarta:Gema Insani, 2001), 85. 

5
 Noor Komari Pratiwi,” Pengaruh Tingkat Pendidikan, Perhatian Orang Tua, Dan Minat 

Belajar Siswa Terhadap Prestasi Belajar Indonesia Siswa SMK Kesehatan Kota Tanggerang,” 

Jurnal Pujangga. No. 2/Desember 2015,89. 
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keinginan ataupun bisa berupa pengalaman yang efekif yang diragsang 

oleh kegiatan itu sendiri.  

 

B. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Menabung Di Bank dan 

Lembaga Keuangan Syariah  

1. Pendapatan  

Pendapatan merupakan seluruh pendapat yang diterima oleh seseorang 

dalam jangka waktu tertentu sebagai bentuk balas jasa atas faktor-faktor 

produksi yang disumbangkan dalam membentuk sebuah produk.
6
 

Pendapatan menurut ilmu ekonomi adalah nilai maksimum yang dapat 

dikonsumsi oleh seseorang dalam suatu periode dengan mengharapkan 

keadaan yang sama pada akhir periode seperti keadaan semula. Menurut 

Keynes  bahwa tabungan adalah bagian dari pendapatan yang tidak 

dikonsumsi pada periode yang sama. Dalam ilmu ekonomi, tabungan 

dapat dituliskan dengan rumus: S=Y-C, yang berarti tabungan dapat dicari 

dengan cara mengurangkan pendapatan dengan konsumsi.  
7
 

Menurut mainstream Keynesia, pendapatan merupakan salah satu 

faktor penggerak pada tabungan, dimana tinggi rendahnya tabungan 

dipengaruhi oleh pendapatan yang dibelanjakan. Hal ini dikarenankan 

tidak semua pendapatan yang dimiliki akan dibelanjakan untuk membeli 

                                                             
6
 Siti Maisharah Amanda, M. Shabri Abd. Majjid, “ Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 

Minat Masyarakat Dalam Menabung Dibank Syariah(Study Kasus Dosen Universitas Syiah 

Kuala)”, Ilmiah Mahasiswa Ekonomi Islam, Vol. 1, No. 2, November 2019, 201. 
7
 M.N Ghufron, & R. Risnawati, “Teori-Teori Psikologi” (Yogyakarta : Ar-Ruzz Media, 

2010),168. 
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barang dan jasa, namun sebagiannya akan ditabung. Indicator pendapatan 

adalah:  

1. Penghasilan tetap pernulan 

2. Penghasilan diluar gaji tetap  

3. Pedapatan lebih
8
 

Dari teori ekonomi di atas, dapat dinyatakan semakin tinggi 

pendapatan  maka hasrat atau keinginan untuk menabung akan semakin 

tinggi. Sebaliknya, jika pendapatan menurun maka keinginan atau peluang 

untuk bisa menabung akan  semakin rendah. Sehingga pendapatan 

berpengaruh positif dengan intensi  menabung.   Sejalan dengan 

penjelasan teori di atas, permintaan untuk menabung di  bank syariah juga 

dipengaruhi oleh besarnya pendapatan. Semakin besar pendapatan, maka 

permintaan untuk menabung di bank syariah akan semakin  tinggi. Hal ini 

berarti bahwa pendapatan berepengaruh positif terhadap intensi  menabung 

di bank syariah.  

2. Lokasi  

a. Pengertian lokasi 

Lokasi menunjukkan berbagai kegiatan yang dilakukan oleh 

perusahaan untuk menjadikan produk dapat diperoleh dan tersedia bagi 

konsumen sasaran. Ada tiga aspek pokok yang berkaitan dengan 

keputusan-keputusan tentang distribusi, yakni: “sistem transportasi 

perusahaan, sistem penyimpanan, dan pemilihan saluran distribusi”. 
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Lokasi merupakan sebuat tempat dimana dapat digunakan sebagai 

tempat produksi atau tempat melayani konsumen. Lokasi ini 

merupakan faktor yang strategis untuk membuat sekelompok/ 

segolongan masyarakat yang dijadikan sasaran pemasaran produk jasa 

bank yang dapat diharpkan menjadi nasabah bank bersangkutan.
9
 

Disini peran pemimpin bank sangat penting untuk menetapkan strategi 

pemasaran produk jasa banknya sehingga efektif mencapai tujuan.  

b. Faktor-faktor yang perlu dipertimbangkan dengan cermat dalam 

pemilihan lokasi adalah sebagai berikut: 
10

 

a. Aksesibilitas, yaitu kemudahan untuk dijangkau. 

b. Visibilitas, yaitu kemudahan untuk dilihat. 

c. Lalu lintas, dalam hal ini ada dua hal yang perlu diperhatikan: 

1. Banyaknya orang yang lalu lalang bisa memberikan peluang 

yang besar terjadinya dorongan untuk menabung. 

2. Kepadatan dan kemacetan lalu lintas bisa menjadi hambatan. 

d. Tempat parkir yang luas dan aman 

e. Ekspansi, yaitu tersedianya tempat yang luas untuk perluasan di 

kemudian hari. 

f. Lingkungan, yaitu daerah sekitar yang mendukung jasa/produk 

yang ditawarkan. 

g. Persaingan, yaitu ada tidaknya pesaing sejenis di sekitar lokasi 

tersebut. 

                                                             
9
 Malahayu Hasibuan, “Dasar-Dasar Perbankan”, (Jakarta: PT. Bumi Askara, 2004).  

10
 Fandy Tjiptono, Pemasaran Jasa, (Yogyakarta;Andi Offset, 2014),159. 
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h. Peraturan pemerintah 

3. Religiusitas 

Dalam kamus besar bahasa Indonesia, religiusitas diartikan sebagai 

sebuah pengabdian terhadap agama.
11

 Religiusitas berasal dari kata region 

( agama). Menurut Harun Nasution pengertian agama berasal dari kata al-

din, yang berarti undang-undang atau hukum, adapun kata agama terdiri 

a=tidak, gama= pergi mengandung arti tidak pergi, tetap ditempat atau 

diwarisi secara turum-temurun. Kenyataannya, agama merupakan system 

ajaran yang dimaksudkan untuk mengikat tata perilaku manusia agar tetap 

dalam keadaan damai dan tentram serta agama tersebut dipegang oleh 

masyarakat dan diwariskan secara turun-temurun. Kemudia dalam bahaa 

arab, kata ini mengandung arti menguasai, menundukkan, patuh, utang, 

balasan, kebiasaan. Sedangkan dari kata religi( latin) atau relegere berarti 

mengumpulkan dan membaca. Sedangkan religious menurut islam adalah 

menjalankan ajaran agama secara menyeluruh.  

Menurut anshori, agama menunjuk pada aspek-aspek formal yang 

berkaitan dengan aturan dan kewajiban, sedangkan religiusitas menunjuk 

pada aspek agama yang telah dihayati oleh seseorang dalam hati. 
12

 ketika 

individu telah memahami, menghayati dan mengaplikasikan nilai- nilai 

luhur agama yang dianutnya, maka ajaran agama akan berpengaruh dalam 

segala tindakan dan pandangan hidupnya. Karena itu, ia berusaha menjadi 

                                                             
11

 Pusat Bahasa, “Kamus Besar Bahasa Indonesia”, Edisi Keempat (Jakarta:PT. 

Gramedia Pustaka Utama, 2008),1159. 
12

 M.N Ghufron,& R,Risnawati, “Teori-Teori Psikologi” ( Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 

2010), 168.  
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penganut yang baik. Keyakinannya itu ditampilkan dalam sikap dan 

tingkah lakunya yang mencerminkan ketataan terhadap agamanya.  

Faktor- faktor yang mempengaruhi religiusitas dibagi menjadi 

empat macam, yaitu: 
13

 

a) Pengaruh pendidikan, pengajaran dan berbagai tekanan sosial. 

Faktor ini mencangkup semua pengaruh sosial dalam 

perkembangan keagamaan itu, termasuk pendidikan dari orang 

tua, tradisi-tradisis sosial, tekanan dari lingkungan sosial untuk 

menyesuaikan diri dengan berbagai pendapat dan sikap yang 

disepakati oleh lingkungan itu.  

b) Faktor pengalaman, berkaitan dengan berbagai jenis 

pengalaman mengenai keindahan, konflik moral dan 

pengalaman emosional keagamaan. Faktor ini umumnya 

berupa pengalaman spiritual yang secara dapat mempengaruhi 

perilaku individu.  

c) Faktor kebutuhan, kebutuhan-kebutuhan ini secara garis besar 

dapat menjadi empat yaitu, kebutuhan akan keamanan atau 

keselamatan, kebutuhan akan cinta kasih, kebutuhan untuk 

memperoleh harga diri, dan kebutuhan timbul karena adanya 

ancaman kematian.  

d) Faktor intelektual, berkaitan dengan berbagai proses penalaran 

verbal atau rasionalisasi.  

                                                             
13

 H. Robert Thouless, “ Pengantar Psikologi Agama “(Jakarta: Pt Raja Grafindo Persada 

Thouless, 1995), 34.  
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4. Promosi 

a. Pengertian promosi  

Promosi merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan 

program pemasaran. Bagaimanapun kualitas suatu produk apabila 

konsumen tidak tahu dan tidak yakin bahwa produk tersebut memiliki 

kualitas dan berguna bagi mereka, maka konsumen pun tidak akan 

tertarik untuk membelinya. Promosi adalah arus informasi atau 

persuasi satu arah untuk mengarahkan seorang atau organisasi terhadap 

tindakan yang menciptakan pertukaran dalam pemasaran. Dengan kata 

lain, promosi juga merupakan bentuk komunikasi pemasaran yang 

aktivitas pemasarannya berusaha menyebarkan informasi, 

mempengaruhi/membujuk, maupun mengingatkan pasar sasaran atas 

perusahaan dan produknya agar bersedia menerima, membeli dan loyal 

pada produk yang ditawarkan perusahaan yang bersangkutan. 

Kegiatan promosi bukan saja berfungsi sebagai alat komunikasi 

antara perusahaan dengan konsumen, melainkan juga sebagai alat 

untuk mempengaruhi konsumen dalam kaitan pembelian atau 

penggunaan jasa sesuai dengan keinginan dan kebutuhannya. 

Pandangan yang sama, suatu bisnis yang kompetitif perusahaan harus 

melakukan promosi sebaik mungkin, tanpa iklan perusahaan akan 

kehilangan pangsa pasarnya. 
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b. Tujuan dan Fungsi Promosi  

Tujuan dan fungsi promosi adalah sebagai berikut: 

1. Memberikan Informasi Promosi dapat menambah nilai suatu 

barang dengan memberikan informasi kepada konsumen. 

2. Membujuk dan Mempengaruhi Promosi selain bersifat 

memberitahu juga bersifat untuk membujuk terutama kepada 

pembeli-pembeli potensial.  

3. Menciptakan Kesan Promosi dapat memberikan kesan tersendiri 

bagi calon konsumen untuk produk yang diiklankan, sehingga 

pemasar menciptakan promosi sebaik-baiknya.  

4. Promosi merupakan suatu alat mencapai tujuanPromosi dapat 

digunakan untuk mencapai tujuan, yaitu untuk menciptakan 

pertukaran yang menguntungkan melalui komunikasi.
14

 

c. Bauran promosi  

Kegiatan promosi biasanya salah satu komponen yang menjadi 

prioritas dari kegiatan pemasaran. Dengan adanya promosi maka 

konsumen akan mengetahui bahwa perusahaan meluncurkan produk 

baru yang akan menggoda konsumen untuk melakukan pembelian. 

Lkegiatan promosi sangat erat kaitannya dengan penyebaran informasi 

untuk disampaikan kekonsumen karena selama ini tingkat keberhasilan 

produk dipasar saru-satunya dipengaruhi oleh pemilihan media dan 

tipe promosi yang dipilih. Alat promosi yang paling berpengaruh 

                                                             
14

 Yukob Wandikho, T.Tumbel, I.F. Temengkel, Pengaruh Promosi Terhadap 

Peningkatan Penjualan Sepeda Motor Honda, ACTA DIURNA, April 2013,3.  
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dalam pemasaran adalah iklan, promosi penjualan, pemasaran 

langsung atau interaktif, dan publishitas. Kumpulan dari alat promosi 

ini sering disebut dengan bauran promosi. Berikut adalah alat-alat 

promosi yang umum digunakan menurut kotler dan amstrong. 

1. Iklan (Advertising)  

Periklanan (Advertising) adalah komunikasi berbayar dan 

bersifat nonpersonal yang menjadi sarana sponsor untuk 

menginformasikan audiens mengenai suatu produk dan semua 

bentuk penyajian dan promosi non personal atas ide, barang atau 

jasa yang dilakukan oleh perusahaan tertentu.  

2. Promosi Penjualan (sales Promotion) 

Promosi penjualan merupakan aktivitas pemasaran yang 

mengusulkan nilai tambah dari suatu produk dalam jangka waktu 

tertentu dalam rangka mendorong pembelian konsumen.  

3. Pemasaran Langsung atau Interaktif  

Pemasaran langsung atau interaktif adalah penjualan non 

personal empat mata yang mendorong konsumen untuk membeli 

produk oleh pengecer non toko, dengan menggunakan kontak 

langsung bersama calon pelanggan, terutama melalui internet. 

Keuntungan pemasaran langsung adalah dapat menyasar pesan 

kepada konsumen dan secara langsung dapat mengukur hasilnya. 

d. Strategi Promosi  
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Pada awalnya konsep strategi (strategy) didefenisikan sebagai 

berbagai cara untuk mencapai tujuan (ways to achieve ends).  Sejalan 

dengan perkembangan konsep manajemen strategi, strategi tidak 

didefenisikan hanya semata-mata sebagai cara untuk mencapai tujuan 

karena strategi dalam konsep manajemen strategi mencakup juga 

penetapan berbagai tujuan itu sendiri yang diharapkan akan menjamin 

terpeliharanya keunggulan bersaing perusahaan. Berikut ini konsep 

strategi yang dikemukakan oleh Chandler Dan Andrews, dimana 

strategi dalam pengertian ini mencakup juga penetapan berbagai tujuan 

serta arah perusahaan dalam jangka panjang. 
15

 

1. Menurut Alfrend Chandler 

Strategi adalah “the determination of long term goals of an 

enterprise and the adoption of course of action and the allocation of 

resourse necesarry for carrying out these goals.” (Penentuan tujuan 

dan sasaran jangka panjang suatu perusahaan dengan menerapkan 

aksi dan alokasi sumber daya yang dibutuhkan untuk mencapai 

tujuan yang yang telah ditetapkan). 

2. Menurut Kenneth Andrews 

Strategi adalah “the pattern of objectives, purposes or goals 

and the major policties and plans for achieving these goals stated in 

such a way as to define what business the company is in or should 

                                                             
15

 Ismail Solihin, Pengantar Manajemen, (Jakarta: Erlangga, 2009), 69-70. 
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be in and the kind of company it is or shoud be.” (Pola sasaran, 

tujuan dan kebijakan/rencana umum untuk meraih tujuan yang 

telah ditetapkan, yang dinyatakan dengan mendefinisikan apa 

bisnis yang dijalankan oleh perusahaan, atau yang seharusnya 

dijalankan oleh perusahaan). 
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C. Bank dan Lembaga Keuangan Syariah  

1. Bank Syariah  

Bank syariah menurut undang-undang Republik Indonesia Nomor 21 

Tahun 2008 tentang perbankan syariah adalah bank yang menjalankan 

kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah dan menurut jenisnya 

terdiri atas Bank Umum dan Bank pembiayaan rakyat syariah. bank 

syariah adalah lembaga keuangan yang usaha pokoknya memberikan 

kredit dan jasa-jasa lain dalam lalu lintas pembayaran serta peredaran uang 

yang beroperasi disesuaikan dengan prinsip-prinsip syariah. 
16

 

Bank berasal dari kata italia barco yang artinya bangku atau meja. Bangku 

inilah yang dipergunakan oleh bunker untuk melayani kegiatan 

operasionalnya kepada para nasabah. Istilah bangku secara resmi dan 

popular menjadi bank. Dengan demikian, fungsi dasar bank adalah 

menyediakan tempat untuk menitipkan uang dengan aman dan 

menyediakan alat pembayaran untuk membeli barang dan jasa. Bank 

syariah pada awalnya dikembangkan sebagai suatu respons dari kelompok 

ekonomi dan praktisi perbankan muslim yang berupaya mengakomodasi 

desakan dari berbagai pihak yang menginginkan agar tersedia jasa 

transaksi keuangan yang dilaksanakan sejalan dengan nilai moral dan 

prinsip-prinsip syariah islam. Utamanya adalah berkaitan dengan 

                                                             
16

 Heri Sudarsono, “ Bank Dan Lembaga Keuangan Syariah Edisi 2”, Ekonisia, 

(Yogyakarta:2003), 27. 
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pelarangan praktik riba, kegiatan maisir, (spesikulasi), dan gharar 

(ketidakjelasan). 
17

 

2. Lembaga Keuangan Syariah 

lembaga keuangan syariah( finansial institution) adalah suatu 

perusahaan yang usahanya bergerak dibidang jasa keuangan. Artinya, 

kegiatan yang dilakukan oleh lembaga ini akan selalu berkaitan dengan 

bidang keuangan, apakah penghimpunan dana masyarakat dan jasa-jasa 

keuangan lainnya. Berdasarkan UU No. 14 Tahun 1967 tentang pokok-

pokok perbankan, pasal 1.b menyebutkan bahwa lembaga keuangan adalah 

semua badan yang melalui kegiatan-kegiatannya dibidang keuangan 

menarik uang dari masyarakat dan menyalurkannya ke dalam 

masyarakat.
18

 

Apabila lembaga keuangan tersebut disandarkan kepada syariah maka 

menjadi lembaga keuangan syariah.Lembaga keuangan syariah secara 

esensial berbeda dengan lembaga keuangan konvensional baik dalam 

tujuan, mekanisme, kekuasaan, ruang lingkup serta tanggung 

jawabnya.Lembaga keuangan syariah adalah suatu perusahaan yang 

usahanya bergerak dibidang jasa keuangan yang berdasarkan prinsip 

syariah.Lembaga keuangan syariah lebih mengedepankan bagi hasil dan 

beberapa akad muamalah. Lembaga keuangan ini, pada prinsipnya 

berperan sebagai lembaga intermediasi bagi pihak yang kelebihan dana 

dan pihak yang kekurangan dana. Lembaga keuangan ini memiliiki peran 

                                                             
17

 Muhammad, “ Manajemen Dana Bank Syariah”, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), 1.  
18

 Nonie Afrianty, Desi Isnaini, Amimah Oktaria,”Lembaga Keuangan Syariah” ( 

Bengkulu : CV. Zigie Utama, 2019), 1.  
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yang strategis untuk menggerakkan sektor perekonomian. Sebab, dengan 

adanya lembaga keuangan ini, pihak- pihak yang kekurangan dana tetap 

memiliki peluang untuk mengembangkan usahanya dan terbantu dengan 

kehadiran lembaga keuangan. 
19

 

                                                             
19

Ibid., 2 



 
 

BAB III 

METODE ANALISIS DATA 

 

A. Jenis dan sifat penelitian  

1. Jenis penelitian  

penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research). Penelitian 

lapangan adalah penelitian yang bertujuan untuk mempelajari secara 

intensif tentang latar belakang, keadaan sekarang dan interaksi lingkungan 

sesuai unit social, individu, kelompok lembaga, atau masyarakat.
1
 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan karena peneliti secara 

langsung dapat memperoleh data-data dari lapangan. Adapun sasaran dan 

lokasi yang akan dijadikan sebagai tempat penelitian adalah masyarakat di 

Desa Raman Fajar Kecamatan Raman Utara Kabupaten Lampung Timur. . 

Penelitian yang peneliti lakukan ini yaitu untuk mengetahui apa saja 

faktor-faktor yang mempengaruhi minat masyarakat dalam menabung 

dibank dan lembaga keuangan syariah. 

2. Sifat Penelitian 

Sifat penelitian ini adalah kualitatif.Penelitian kualitatif merupakan 

penelitian yang diungkapkan dalam bentuk kalimat serta uraian-uraian, 

bahkan dapat cerita pendek.
2
Penelitian kualitatif adalah suatu mekanisme 

                                                             
1
 Cholid Narbuko Dan Abu Achmadi, “ Metodologi Penelitan, ( Jakarta: Bumi Askara, 

2009), Cet 10, 46. 
2
M.Burhan Bungin, Metode Penelitian Sosial & Ekonomi, (Jakarta: Kencana, 2013), 124 
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kerja penelitian yang mengandalkan uraian deskriptif kata, atau kalimat 

yang disusun secara cermat dan sistematis mulai dari menghimpun data 

hingga menafsirkan dan melaporkan hasil penelitian.
3
 

Deskriptif kualitatif dalam penelitian ini dimaksudkan untuk 

mengetahui apa Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Masyarakat 

Dalam Menabung Dibank Dan Lembaga Keuangan Syariah Desa Raman 

Fajar Kecamatan Raman Utara Kabupaten Lampung Timur.  

3. Sumber Data 

Data adalah segala bentuk informasi, fakta dan realita yang terkait 

atau relevan dengan apa yang diteliti atau dikaji. Sedangkan sumber data 

adalah orang, benda atau objek yang dapat memberikan data, informasi, 

fakta dan realita yang terkait atau relevan dengan apa yang diteliti atau 

dikaji.
4
 Pada penelitian ini sumber data dibagi menjadi dua, yakni:  

B. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah sumber data yang langsung memberikan 

data kepada pengumpul data.
5
Untuk memperoleh data primer peneliti 

melakukan wawancara denganmasyarakat desa raman fajar ,dan 18 orang 

yang sudah menjadi nasabah, dengan memperhatikan beberapa indikator 

seperti: minimal 1 tahun menjadi nasabah, berusia 22-55 tahun, bersedia untuk 

diwawancara tentang menabung dibank dan lembaga keuangan syariah. 

                                                             
3
Ibrahim, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta: 2015), 52 

4
Ibid., 67 

5
Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen, (Bandung: Alfabeta, 2013), 376 
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Peneliti menggunakan kuota sampling  untuk menentukan sampel dari 

populasi yang mempunyai ciri-ciri tertentu sampai jumlah (kuota) yang 

diinginkan. 
6
 Peneliti akan melakukan penelitian tentang apa saja faktor-faktor 

yang mempengaruhi minat masyarakat dalam menabung dibank dan lembaga 

keuangan syariah dengan jumlah sampel 20 orang yakni 13 orang yang 

menabung di lembaga keuangan syariah , 5 orang yang menabung dibank 

konvensional, 1 orang pegawai Lembaga Keuangan Syariah, Dan 1 orang 

pegawai Bank Konvensional (BRI Raman Utara).  

1. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber yang tidak memberikan data 

langsung kepada pengumpul data, misal lewat orang lain atau lewat 

dokumen. Sumber data sekunder yang diperoleh peneliti berasal dari 

beberapa referensi yang memiliki hubungan dengan sasaran penelitian, 

baik dari brosur-brosur, internet dan buku-buku.
7
 

Buku-buku utama yang dipakai peneliti untuk menunjang 

penelitian ini yakni buku karyaEtta Mamang Sangadji & Sopiah yang 

berjudul Perilaku Konsumen Pendekatan Praktik,buku karyaM. Nur 

Riyanto yang berjudul Dasar-dasar Pemasaran Bank Syariah, buku 

karyaMuhammad yang berjudul ManajemenBank Syariah, dan buku-buku 

lainnya yang dapat menudukung penelitian ini. 

                                                             
6
Sugiyono, Metodologi Penelitian Kualitatif Kuantitatif Dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2014), 85 
7
Ibid., 225 
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C. Teknik Pengumpulan Data 

Selain mengumpulkan data lapangan (Field Research), dalam 

penelitian ini dibutuhkan data-data pelengkap yang diambil melalui 

kepustakaan, peneliti mengumpulkan data dengan bantuan buku, dan lain-lain 

yang ada kaitannya dengan penelitian ini.Teknik pengumpulan data pada 

penelitian ini yaitu dengan Metode wawancara atau interview, dan 

dokumentasi. 

1. Wawancara 

Wawancara merupakan salah satu metode pengumpulan data 

dengan jalan komunikasi, yakni melalui kontak atau hubungan pribadi 

antara pengumpul data (pewawancara) dengan sumber data (responden) 

baik secara langsung maupun tidak langsung.Dalam hal ini, peneliti 

menggunakan teknik wawancara secara semi terstruktur dimana pelaksana 

wawancara ini lebih bebas.Tujuan wawancara jenis semi terstruktur, yaitu 

untuk menentukan permasalahan secara lebih terbuka, di mana pihak yang 

di wawancarai dimintai pendapat dan ide-idenya.
8
 

Jumlah masyarakat yang menabung dibank dan lembaga keuangan 

syariah yang akan diwawancarai sebanyak 20 orang yakni 13 orang 

menabung di lembaga keuangan syariah, 5 orang menabung di bank 

konvensional, 1 orang pegawai Dari Lembaga Keuangan Syariah, Dan 1 

orang pegawai bank konvensional ( BRI Raman Utara)  dilakukan di desa 

Raman Fajar untuk memperoleh data mengenai apa saja faktor-faktor yang 

                                                             
8
Ibid., 233 
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mempengaruhi minat masyarakat dalam menabung dibank dan lembaga 

keuangan syariah.  

2. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang digunakan 

untuk mengumpulkan data berupa data-data tertulis yang mengandung 

keterangan dan penjelasan serta pemikiran tentang fenomena yang masih 

aktual dan sesuai dengan masalah penelitian.
9
Dalam penelitian ini metode 

pengumpulan data berbentuk dokumentasi hasil wawancara dengan 

masyarakat desa raman fajar. 

Berdasarkan teknik pengumpulan data yang telah diuraikan di atas, 

dengan demikian peneliti akan menggunakan teknik wawancara dan 

dokumentasi sebagai alat untuk mengumpulkan data-data dalam 

penelitian. 

D. Teknik Analisis Data 

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif 

yaitu pengumpulan data deskriptif berupa kata-kata tertulis, lisan, ataupun 

data lainnya dari perilaku, peran, ataupun pemikiran individu atau organisasi 

yang kemudian diamati secara mendalam.
10

 

                                                             
9
Muhamad, Metode Penelitian Ekonomi Islam: Pendekatan Kuantitatif (Dilengkapi 

dengan Contoh-contoh Aplikasi: Proposal Penelitian dan Laporannya), (Jakarta: Rajawali Pers, 

2013), 152 
10

Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT.Remaja Rosdakarya, 

2012), 330 



30 

 

 

 

 

Setelah peneliti mendapatkan data yang diperlukan maka data akan 

diolah dan dianalisis dengan pola pemikiran induktif yang berarti pola pikir 

yang berpijak pada fakta-fakta yang bersifat khusus kemudian diteliti, 

dianalisis, dan disimpulkan sehingga pemecahan persoalan atau solusi tersebut 

dapat berlaku secara umum.
11

 

Dengan mengandalkan pada pola induktif, maka dapat digambarkan 

bahwa penelitian kualitatif memfokuskan pada data yang terkumpul dan 

mengandalkan pada data yang diolah dan dianalisis, untuk kemudian berfokus 

pada terbentuknya sebuah kesimpulan atau teori.Data yang diperoleh dari 

wawancara dan dokumentasi dari nasabah Bank Syariah dan lembaga 

keuangan syariah akan diolah menggunaakan teknik deskriptif 

kualitatif.Penelitian ini menggunaan metode kualitatif karena penelitian ini 

bertujuan untuk menjabarkan keterangan dengan mengacu pada berbagai teori 

dengan pokok masalah. 

Untuk menganalisis data yang diperoleh dari hasil penelitian, analisis 

yang digunakan oleh peneliti yaitu dengan cara berfikir induktif (menarik 

kesimpulan berdasarkan fakta-fakta yang telah didapatkan atau mendapatkan 

hasil observasi data), sehingga peneliti mengetahui apa saja Faktor-Faktor 

Yang Mempengaruhi Minat Masyarakat Dalam Menabung Dibank Dan 

Lembaga Keuangan Syariah  

 

                                                             
11

M.Burhan Bungin, Metode Penelitian Sosial & Ekonomi, (Jakarta: Kencana, 2013), 

280. 



 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Desa Raman Fajar Kecamatan Raman Utara 

Kabupaten Lampung Timur. 

1. Sejarah Desa 

Desa raman fajar merupakan daerah pedesaan yang subur, 

tumbuhan yang menghijau,diatas tanah yang datar ditumbuhi pohon 

dan semak yang masih lebat, hiduplah sekelompok masyarakat rukun 

dan damai. Meskipun penduduk dalam kehidupan primitif, desa 

Raman Fajar orang menyebutnya 5 km dari Kecamatan Raman Utara. 

Konon desa Raman Fajar merupakan Transmigrasi dari pulau Jawa 

dan sampai saat ini letaknya berada di sebelah utara Desa Ratna Daya 

dan sebelah Barat Kecamatan Purbolinggo. 

Desa Raman Fajar lama-kelamaan semakin ramai dengan adanya 

pendatang yang ingin menetap dan tinggal di desa ini. Tak kalah lagi 

Desa Raman Fajar sudah terkenal dikalangan penduduk atau desa 

sekitar, bahkan terdengar sampai keluar kota kabupaten, yang terkenal 

dengan sebutan Persil 19 konon ceritanya didesa ini ada binatang buas 

yaitu Harimau, makhluk ini menampakkan diri pada malam hari dan 

berlokasi disebelah Timur (sekitar Tanah Bengkok Kepala Desa) 

Dengan berjalannya waktu cerita ini tersebar keseluruh desa. Banyak 

orang penasaran atas cerita ini, sehingga tidak sedikit orang yang ingin 



32 

 

 

 

 

membuktikannya. Karena pernah terjadi seseorang yang dimangsa oleh 

harimau tersebut. Beritanya pun sampai terdengar ke telinga pejabat, 

kemudian di tindaklanjuti dan membuktikannya mendatangi tempat 

kejadian. 

Setelah kejadian itu desa Raman Fajar makin termasyhur namun 

bukan Raman Fajar nya tetapi kata Persil 19 yang identik dengan 

kerupuk Singkong yang menjadi Mata Pencaharian masyarakat 

setempat. Kepopulerannya menenggelamkan Raman Fajar 

sehinggaoleh para Pejabat pada saat itu desa diganti dengan sebutan 

persil 19.Perwakilan Kepala desa yang pertama kali adalah 

Sanmukti,melalui tunjukan pemerintah. Beliau menjabat dari Tahun 

1956-1963.Berturut-turut Kepala Desa di Raman Fajar sebagai 

berikut:
41

 

Tabel 4.1.  

Sejarah Kepemimpinan Desa Raman Fajar 

No Periode Nama Kepala Desa Keterangan 

1 1956-1963 SANMUKTI Kades Perwakilan 

2 1964-1972 AHMAD SUKEMI Melalui Pemilihan 

3 1972-1978 ZAINAL ABIDIN Melalui Pemilihan 

4 1978-1986 DARMO SUWITO Melalui Pemilihan 

5 1989-1998 PONIMAN Melalui Pemilihan 

                                                             
41

 Data Monografi Desa Raman Fajar Kecamatan Raman Utara Kabupaten Lampung 

Timur, 1. 
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6 1999-2007 KATINO Melalui Pemilihan 

7 2007- 2014 KATINO Melalui Pemilihan 

8 2014-2018 

GANYONG WAHYU 

S. 

Melalui Pemilihan 

9 2018 PAIMUN PEJABAT KADES 

10 2019 SEHONO, SE Pemilihan PAW 

11 2020-2025 SEHONO, SE Melalui Pemilihan 

 

 Jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin pada kelurahan desa 

raman fajar tampak dalam table berikut:  

Tabel 4.2 

 Jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin 

Jenis 

Kelamin 

Dsn 

I 

Dsn 

II 

Dsn 

III 

Dsn 

IV 

Dsn 

V 

Dsn 

VI 

 

Dsn 

VII 

Dsn 

VIII 

Jumlah 

total 

(a) (b) (c) (d) (e) (f) (g) (h) (i) 

Laki-laki 215 316 171 143 222 266 135 223 1639 

Perempuan 218 251 169 123 213 247 123 197 1613 

JumlahJiwa 433 567 340 266 435 513 258 420 3252 

Jumlah KK 114 182 110 83 135 160 90 128 1002 

Sumber : Data Monografi Desa Raman Fajar Kecamatan Raman Utara Kabupaten 

Lampung Timur. 

 Berdasarkan keterangan diatas, desa raman fajar memiliki jumlah 

penduduk sebanyak 3252 jiwa yang terdiri dari1639 jiwa laki-laki dan 1613 jiwa 

perempuan dengan jumlah kepala keluarga 1002 KK yang telah tersebar di desa 

raman fajar.  
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 Jumlah penduduk berdasarkan agama pada Desa Raman fajar tampak 

dalam tabel berikut: 

Tabel 4.3 

Jumlah penduduk berdasarkan agama 

Agama 
Laki-laki 

(Orang) 

Perempuan 

(Orang) 

1. Islam 1666 1574 

2. Kristen 3 5 

3. Katholik 0 0 

4. Hindu 2 2 

5. Budha 0 0 

6. Khonghucu 0 0 

7. Kepercayaan Kepada Tuhan YME 0 0 

8. Aliran Kepercayaan lainnya 0 0 

Jumlah 1671 1581 

Sumber: Data Monografi Desa Raman Fajar Kecamatan Raman Utara Kabupaten 

Lampung Timur. 

 

 Tabel diatas menunjukkan bahwa di Desa Raman Fajar penduduk yang 

beragama islam sebanyak 3240 yang terdiri atas laki-laki sebanyak 1666 dan 

perempuan sebanyak 1574. Data diatas menunjukkan bahwa mayoritas 

penduduknya beragama islam.  

 Jumlah penduduk berdasarkan tingkat pendidikan pada Desa Raman Fajar 

tampak dalam tabel berikut:  
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Tabel 4.4 

Jumlah Penduduk Berdasarkan Pendidikan 

 

TingkatanPendidikan 
Laki-laki 

(Orang) 

Perempuan 

(Orang) 

1. Usia 3-6 tahun yang belum masuk TK 8 6 

2. Usia 3-6 tahun yang sedang TK/ 

playgroup 
24 29 

3. Usia 7 – 18 tahun yang tidak pernah 

sekolah 
0 0 

4. Usia 7 – 18 tahun yang sedang sekolah 160 170 

5. Usia 18 – 56 tahun tidak pernah sekolah 6 8 

6. Usia 18 – 56 tahun tidak tamat SD 2 24 

7. Usia 18- 56 tahun tidak tamat SLTP 64 152 

8. Usia 18 – 56 tahun tidak tamat SLTA 82 126 

9. Tamat SD/ sederajat 386 382 

10. Tamat SMP/ sederajat 385 360 

11. Tamat SMA/ sederajat 390 378 

12. Tamat D-1/ sederajat 18 6 

13. Tamat D-2/ sederajat 6 8 

14. Tamat D-3/ sederajat 16 24 

15. Tamat S-1/ sederajat 30 32 

16. Tamat S-2/ sederajat 2 3 

17. Tamat S-3/ sederajat 0 0 

18. Tamat SLBA 0 0 

19. Tamat SLBB 0 0 

20. Tamat SLBC 0 0 

Jumlah   

JumlahTotal 3287 

 

Sumber: Data Monografi Desa Raman Fajar Kecamatan Raman Utara Kabupaten 

Lampung Timur. 
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Tabel 4.5 

Jumlah Penduduk Berdasarkan Pekerjaan 

 
JenisPekerjaan 

Laki-laki 

(Orang) 

Perempuan 

(Orang) 
Mata Pencaharian Pokok   

 1. Petani 957 619 

2. Buruh tani 87 47 

3. Buruh migran perempuan 0 0 

4. Buruh migran laki-laki 0 0 

5. Pegawai Negeri Sipil 31 20 

6. Pengrajin industry rumah tangga 6 2 

7. Pedagang keliling 2 4 

8. Peternak 16 0 

9. Dokter swasta 0 0 

10. Bidan swasta 1 1 

11. Pensiunan TNI/POLRI 5 0 

12. MONTIR 0 0 

13. NELAYAN O 0 

Jumlah 1105 693 

Sumber: Data Monografi Desa Raman Fajar Kecamatan Raman Utara 

Kabupaten Lampung Timur. 

 

2. Visi Misi Desa Raman Fajar 

a. Visi  

Untuk melaksanakan Tugas dan Fungsinya Desa Raman Fajar 

mengacu pada Visi Kabupaten Lampung Timur yaitu: 

“LAMPUNG TIMUR SEJAHTERA BERDAYA SAING, 

RELIGIUS DAN BERKELANJUTAN” 

Berdasarkan Visi dan misi tersebut maka Desa Raman Fajar 

menetapkan Visi sebagai berikut: 
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“TERWUJUDNYA MASYARAKAT RAMAN FAJAR 

YANG MANDIRI BERBASIS PEREKONOMIAN RAKYAT 

DAN AGROBISNIS 

DALAM PEMBANGUNAN DAERAH “ 

b. Misi  

1. Meningkatkan Pendapatan dan Kesejahteraan Masyarakat 

melalui Produksi Pertanian,Peternakan,UMKM, Industri Rumah 

Tangga, Pembibitan Tanaman Keras,Tanaman Hias,  Buah-

buahan,sebagai produk unggulan desa.  

2. Meningkatkan Sumber Daya Masyarakat di bidang IPTEK. 

3. Meningkatkan Pendapatan Masyarakat melalui pembinaan 

Home Industri. 

4. Meningkatkan Keamanan/Ketentraman ditingkat Masyarakat. 

5. Peningkatan  Infrastruktur Pedesaan. 

6. Meningkatkan kehidupan Sosial Budaya,Kegotongroyongan dan 

Keagamaan ditingkat masyarakat. 

7. Peningkatan Pelayanan Masyarakat oleh Aparat Pamong Desa. 

8. Menjadikan Desa Raman Fajar sebagai sentral Agrobisnis di 

Lampung Timur dan sekitarnya. 
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a. Struktur Organisasi Desa 

 

 

KEPALA DESA 
SEHONO, SE 

SEKRETARIS DESA 

NURDIN, S.Pd.I 

BPD 

KAUR 
PERENCANAAN 

ARIFIN 

MUSTOFA,S.Pd 

KAUR 
KESRA 

 

SAHRI 

KAUR 
UMUM 

MURJONO 

KASI 
PEMERINTAHAN 
REDI SISWANTO, 

S.Pd.I 

KETUA 
WALIJO 

KASI 
KEUANGAN 

ISMAIL 

SEKRETARIS 
SUGIYONO 

ANGGOTA 
SUMALI 

ANGGOTA 
NASROHIM 

ANGGOTA 
GATOT 

HENDRAWAN 

ANGGOTA 
SOLEH 

ANGGOTA 
YAMTO 

MASYARAKAT 
 

KADUS I 

SURATNO 
KADUS II 
SOLEH 

MUNTOHA 

KADUSV 
SUTRISNO 

KADUS VI 

MUJIONO 

KADUS VII 

SIPAN 

LMPD 

KETUA 

SUROTO 

WAKIL KETUA 

MARTINAH 

SEKRETARIS 

WELLY, S.Pd 

WAKIL SEKRETARIS 
NENENG,S.Pd.I 

BENDAHARA 

ARYATI 

WAKIL BENDAHARA 

ASNGADI 

ANGGOTA 

SUKOCO 

ANGGOTA 

SUTRISNO 

ANGGOTA 
SURATMAN 

ANGGOTA 
SAERONI 

KASI 
PEMBANGUNAN 

KUSTAM 

KADUS III 
SUGENG 

KADUS IV 
SUYONO 

KADUSVIII 

BASUKI 

Gambar 4.1 Struktur Organisasi  
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b. Tugas Pemangku Jabatan 

1)  KAUR KESRA  

Kepala urusa kesejahteraan rakyat (KAUR KESRA) tugas kepala 

urusan kesejahteraan rakyat adalah membantu kepala desa untuk 

mempersiapkan bahan perumusan kebijakan teknis penyusunan program 

keagamaan, serta melaksanakan program pemberdayaan masyarakat dan 

sosial kemasyarakatan.  

B. Faktor-Faktor yang mempengaruhi minat masyarakat dalam menabung 

dibank dan lembaga keuangan syariah 

1. Pengertian Minat Menabung  

Minat ( interests) berarti kecenderungan atau kegiatan yang tinggi 

atau keinginan yang besar terhadap sesuatu. Minat dalam Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (KBBI) diartikan sebagai sebuah kecenderungan hati 

yang tinggi terhadap suatu gairah keinginan.
1
 

Minat merupakan keinginan yang timbul dari diri sendiri tanpa ada 

paksaan dari orang lain. Minat adalah rasa suka atau senang dan rasa 

tertarik pada suatu objek atau aktivitas tanpa ada yang menyuruh atau 

biasanya ada kecenderungan untuk mencari objek yang disenangi 

tersebut.Minat lebih dikenal sebagai keputusan pemakaian atau pembelian 

jasa atau produk tertentu. Keputusan pembelian merupakan suatu proses 

pengambilan keputusan atas pembelian yang mencakup penentuan apa 

                                                             
1
 Anton M.Moeliono, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka 1999), 

225. 
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yang akan dibeli atau tidak melakukan pembelian dan keputusan tersebut 

diperoleh dari kegiatan-kegiatan sebelumnya yaitu kebutuhan dan dana 

yang dimiliki. 

Minat merupakan motivasi yang mendorong orang untuk 

melakukan apa yang mereka inginkan bila mereka bebas memilih. Setiap 

minat akan memuaskan suatu kebutuhan. Dalam melakukan fungsinya 

kehendak itu berhubungan erat dengan pikiran dan perasaan.Pikiran 

mempunyai kecenderungan bergerak dalam sektor rasional analisi, sedang 

perasaan yang bersifat halus atau tajam lebih mendambakan kebutuhan. 

Sedangkan akal berfungsi sebagai pengingat fikiran dan perasaan itu 

dalam kondisi harmonis, agar kehendak bias diatur dengan sebaik-

baiknya.
2
 

Minat menabung merupakan suatu bentuk dari perhatian, kesukaan, 

kesenangan maupun ketertarikan (kecocokan hati) kepada sesuatu ataupun 

keinginan terhadap sesuatu(KBBI). Minat dapat direalisasikan dengan cara 

mengarahkan potensi yang ada menuju tanggapan seseorang terhadap 

bidang tertentu. Tanggapan tersebut dapat berupa reaksi internal maupun 

eksternal. Minat akan muncul jika kita memiliki bentuk pilihan atau 

pandangan terhadap suatu hal atau obyek yang dapat dijangkau indra 

maupun yang terlahir dari pikiran-pikiran individual. Adapun minat 

menabung adalah keinginan yang dating dari diri sendiri untuk melakukan 

                                                             
2
 Sofyan Assauri, Manajemen Pemasaran, (Jakarta: Rajawali press, 2011), 141. 
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penyimpanan harta dalam bentuk uang atau benda berharga lainnya pada 

bank dengan tujuan tertentu.
3
 

Menabung adalah tindakan yang dianjurkan oleh Islam, karena dengan 

menabung berarti seorang muslim mempersiapkan diri untuk pelaksanaan 

perencanaan masa yang akan datang sekaligus untuk menghadapi hal-hal 

yang tidak diinginkan. Dalam al-quran tedapat ayat-ayat yang secara tidak 

langsung telah memerintahkan kaum muslimin untuk mempersiapkan hari 

esok secara lebih baik.
4
 

2. Indikator faktor yang mempengaruhi minat menabung  

Minat sebenarnya mengandung tiga unsur yaitu, unsue kognisi( 

mengenal), emosi ( perasaan), dan kognasi (kehendak). Hidayat membagi 

ketiga unsur tersebut menjadi beberapa indikator yang menentukkan minat 

seseorang terhadap sesuatu, adalah sebagai berikut:
5
 

a.  Keinginan, keinginan merupakan indikator minat yang datang dari 

dorongan diri, apabila yang dituju sesuatu yang nyata.sehingga dari 

dorongan tersebut timbul keinginan dan minat untuk mengerjakan 

suatu pekerjaan. 

                                                             
3
 Daniel Ortega, Anas Alhifni, “Pengaruh Media Promosi Perbankan Syariah Terhadap 

Minat Menabung Masyarakat Di Bank Syariah”, Vol 5 No. 1 (2017), 89-90. 
4
 Sofyan Assauri, “Bank Syariah”: Dari teori ke Praktik(Jakarta:Gema Insani, 2001), 85. 

5
 Noor Komari Pratiwi,” Pengaruh Tingkat Pendidikan, Perhatian Orang Tua, Dan Minat 

Belajar Siswa Terhadap Prestasi Belajar Indonesia Siswa SMK Kesehatan Kota Tanggerang,” 

Jurnal Pujangga. No. 2/Desember 2015,89. 
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b. Perasaan senang, seseorang yang memiliki perasaan senang atau suka 

dalam hal tertentu ia cenderung mengetahui hubungan antara perasaan 

dengan minat.  

c. Perhatian, adanya perhatian yaitu konsentrasi atau aktivitas jiwa 

seseorang terhadap pengamatan, pengertian, dan sebagainya dengan 

mengesampingkan yang lain.  

d. Perasaan tertarik, minat bisa berhubungan dengan gaya gerak yang 

mendorong kita cenderung atau rasa tertarik pada orang, benda, atau 

keinginan ataupun bisa berupa pengalaman yang efekif yang 

diragsang oleh kegiatan itu sendiri.  

 

3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Menabung Di Bank dan 

Lembaga Keuangan Syariah  

1. Pendapatan  

Pendapatan merupakan seluruh pendapat yang diterima oleh 

seseorang dalam jangka waktu tertentu sebagai bentuk balas jasa atas 

faktor-faktor produksi yang disumbangkan dalam membentuk sebuah 

produk.
6
 Pendapatan menurut ilmu ekonomi adalah nilai maksimum 

yang dapat dikonsumsi oleh seseorang dalam suatu periode dengan 

mengharapkan keadaan yang sama pada akhir periode seperti keadaan 

semula. Menurut Keynes  bahwa tabungan adalah bagian dari 

pendapatan yang tidak dikonsumsi pada periode yang sama. Dalam 

                                                             
6
 Siti Maisharah Amanda, M. Shabri Abd. Majjid, “ Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 

Minat Masyarakat Dalam Menabung Dibank Syariah(Study Kasus Dosen Universitas Syiah 

Kuala)”, Ilmiah Mahasiswa Ekonomi Islam, Vol. 1, No. 2, November 2019, 201. 
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ilmu ekonomi, tabungan dapat dituliskan dengan rumus: S=Y-C, yang 

berarti tabungan dapat dicari dengan cara mengurangkan pendapatan 

dengan konsumsi.  
7
 

Menurut mainstream Keynesia, pendapatan merupakan salah satu 

faktor penggerak pada tabungan, dimana tinggi rendahnya tabungan 

dipengaruhi oleh pendapatan yang dibelanjakan. Hal ini dikarenankan 

tidak semua pendapatan yang dimiliki akan dibelanjakan untuk 

membeli barang dan jasa, namun sebagiannya akan ditabung. Indicator 

pendapatan adalah:  

a. Penghasilan tetap pernulan 

b. Penghasilan diluar gaji tetap  

c. Pedapatan lebih
8
 

Dari teori ekonomi di atas, dapat dinyatakan semakin tinggi 

pendapatan  maka hasrat atau keinginan untuk menabung akan 

semakin tinggi. Sebaliknya, jika pendapatan menurun maka keinginan 

atau peluang untuk bisa menabung akan  semakin rendah. Sehingga 

pendapatan berpengaruh positif dengan intensi  menabung.   Sejalan 

dengan penjelasan teori di atas, permintaan untuk menabung di  bank 

syariah juga dipengaruhi oleh besarnya pendapatan. Semakin besar 

pendapatan, maka permintaan untuk menabung di bank syariah akan 

semakin  tinggi. Hal ini berarti bahwa pendapatan berepengaruh positif 

terhadap intensi  menabung di bank syariah.  

                                                             
7
 M.N Ghufron, & R. Risnawati, “Teori-Teori Psikologi” (Yogyakarta : Ar-Ruzz Media, 

2010),168. 
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2. Lokasi  

a. Pengertian lokasi 

Lokasi menunjukkan berbagai kegiatan yang dilakukan oleh 

perusahaan untuk menjadikan produk dapat diperoleh dan tersedia bagi 

konsumen sasaran. Ada tiga aspek pokok yang berkaitan dengan 

keputusan-keputusan tentang distribusi, yakni: “sistem transportasi 

perusahaan, sistem penyimpanan, dan pemilihan saluran distribusi”. 

Lokasi merupakan sebuat tempat dimana dapat digunakan sebagai 

tempat produksi atau tempat melayani konsumen. Lokasi ini 

merupakan faktor yang strategis untuk membuat sekelompok/ 

segolongan masyarakat yang dijadikan sasaran pemasaran produk jasa 

bank yang dapat diharpkan menjadi nasabah bank bersangkutan.
9
 

Disini peran pemimpin bank sangat penting untuk menetapkan strategi 

pemasaran produk jasa banknya sehingga efektif mencapai tujuan.  

b. Faktor-faktor yang perlu dipertimbangkan dengan cermat dalam 

pemilihan lokasi adalah sebagai berikut: 
10

 

1. Aksesibilitas, yaitu kemudahan untuk dijangkau. 

2. Visibilitas, yaitu kemudahan untuk dilihat. 

3. Lalu lintas, dalam hal ini ada dua hal yang perlu diperhatikan: 

4. Banyaknya orang yang lalu lalang bisa memberikan peluang yang 

besar terjadinya dorongan untuk menabung. 

                                                             
9
 Malahayu Hasibuan, “Dasar-Dasar Perbankan”, (Jakarta: PT. Bumi Askara, 2004).  

10
 Fandy Tjiptono, Pemasaran Jasa, (Yogyakarta;Andi Offset, 2014),159. 
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5. Kepadatan dan kemacetan lalu lintas bisa menjadi hambatan. 

6. Tempat parkir yang luas dan aman 

7. Ekspansi, yaitu tersedianya tempat yang luas untuk perluasan di 

kemudian hari. 

8. Lingkungan, yaitu daerah sekitar yang mendukung jasa/produk 

yang ditawarkan. 

9. Persaingan, yaitu ada tidaknya pesaing sejenis di sekitar lokasi 

tersebut. 

10. Peraturan pemerintah 

3. Religiusitas 

Dalam kamus besar bahasa Indonesia, religiusitas diartikan sebagai 

sebuah pengabdian terhadap agama.
11

 Religiusitas berasal dari kata region 

( agama). Menurut Harun Nasution pengertian agama berasal dari kata al-

din, yang berarti undang-undang atau hukum, adapun kata agama terdiri 

a=tidak, gama= pergi mengandung arti tidak pergi, tetap ditempat atau 

diwarisi secara turum-temurun. Kenyataannya, agama merupakan system 

ajaran yang dimaksudkan untuk mengikat tata perilaku manusia agar tetap 

dalam keadaan damai dan tentram serta agama tersebut dipegang oleh 

masyarakat dan diwariskan secara turun-temurun. Kemudia dalam bahaa 

arab, kata ini mengandung arti menguasai, menundukkan, patuh, utang, 

balasan, kebiasaan. Sedangkan dari kata religi( latin) atau relegere berarti 

                                                             
11

 Pusat Bahasa, “Kamus Besar Bahasa Indonesia”, Edisi Keempat (Jakarta:PT. 

Gramedia Pustaka Utama, 2008),1159. 
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mengumpulkan dan membaca. Sedangkan religious menurut islam adalah 

menjalankan ajaran agama secara menyeluruh.  

Menurut anshori, agama menunjuk pada aspek-aspek formal yang 

berkaitan dengan aturan dan kewajiban, sedangkan religiusitas menunjuk 

pada aspek agama yang telah dihayati oleh seseorang dalam hati. 
12

 ketika 

individu telah memahami, menghayati dan mengaplikasikan nilai- nilai 

luhur agama yang dianutnya, maka ajaran agama akan berpengaruh dalam 

segala tindakan dan pandangan hidupnya. Karena itu, ia berusaha menjadi 

penganut yang baik. Keyakinannya itu ditampilkan dalam sikap dan 

tingkah lakunya yang mencerminkan ketataan terhadap agamanya.  

Faktor- faktor yang mempengaruhi religiusitas dibagi menjadi 

empat macam, yaitu: 
13

 

e) Pengaruh pendidikan, pengajaran dan berbagai tekanan sosial. 

Faktor ini mencangkup semua pengaruh sosial dalam 

perkembangan keagamaan itu, termasuk pendidikan dari orang 

tua, tradisi-tradisis sosial, tekanan dari lingkungan sosial untuk 

menyesuaikan diri dengan berbagai pendapat dan sikap yang 

disepakati oleh lingkungan itu.  

f) Faktor pengalaman, berkaitan dengan berbagai jenis 

pengalaman mengenai keindahan, konflik moral dan 

pengalaman emosional keagamaan. Faktor ini umumnya 

                                                             
12

 M.N Ghufron,& R,Risnawati, “Teori-Teori Psikologi” ( Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 

2010), 168.  
13

 H. Robert Thouless, “ Pengantar Psikologi Agama “(Jakarta: Pt Raja Grafindo Persada 

Thouless, 1995), 34.  
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berupa pengalaman spiritual yang secara dapat mempengaruhi 

perilaku individu.  

g) Faktor kebutuhan, kebutuhan-kebutuhan ini secara garis besar 

dapat menjadi empat yaitu, kebutuhan akan keamanan atau 

keselamatan, kebutuhan akan cinta kasih, kebutuhan untuk 

memperoleh harga diri, dan kebutuhan timbul karena adanya 

ancaman kematian.  

h) Faktor intelektual, berkaitan dengan berbagai proses penalaran 

verbal atau rasionalisasi.  

4. Promosi 

a. Pengertian promosi  

Promosi merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan 

program pemasaran. Bagaimanapun kualitas suatu produk apabila 

konsumen tidak tahu dan tidak yakin bahwa produk tersebut memiliki 

kualitas dan berguna bagi mereka, maka konsumen pun tidak akan 

tertarik untuk membelinya. Promosi adalah arus informasi atau 

persuasi satu arah untuk mengarahkan seorang atau organisasi terhadap 

tindakan yang menciptakan pertukaran dalam pemasaran. Dengan kata 

lain, promosi juga merupakan bentuk komunikasi pemasaran yang 

aktivitas pemasarannya berusaha menyebarkan informasi, 

mempengaruhi/membujuk, maupun mengingatkan pasar sasaran atas 

perusahaan dan produknya agar bersedia menerima, membeli dan loyal 

pada produk yang ditawarkan perusahaan yang bersangkutan. 
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Kegiatan promosi bukan saja berfungsi sebagai alat komunikasi 

antara perusahaan dengan konsumen, melainkan juga sebagai alat 

untuk mempengaruhi konsumen dalam kaitan pembelian atau 

penggunaan jasa sesuai dengan keinginan dan kebutuhannya. 

Pandangan yang sama, suatu bisnis yang kompetitif perusahaan harus 

melakukan promosi sebaik mungkin, tanpa iklan perusahaan akan 

kehilangan pangsa pasarnya. 

b. Tujuan dan Fungsi Promosi  

Tujuan dan fungsi promosi adalah sebagai berikut: 

1. Memberikan Informasi Promosi dapat menambah nilai suatu 

barang dengan memberikan informasi kepada konsumen. 

2. Membujuk dan Mempengaruhi Promosi selain bersifat 

memberitahu juga bersifat untuk membujuk terutama kepada 

pembeli-pembeli potensial.  

3. Menciptakan Kesan Promosi dapat memberikan kesan tersendiri 

bagi calon konsumen untuk produk yang diiklankan, sehingga 

pemasar menciptakan promosi sebaik-baiknya.  

4. Promosi merupakan suatu alat mencapai tujuanPromosi dapat 

digunakan untuk mencapai tujuan, yaitu untuk menciptakan 

pertukaran yang menguntungkan melalui komunikasi.
14

 

c. Bauran promosi  

                                                             
14

 Yukob Wandikho, T.Tumbel, I.F. Temengkel, Pengaruh Promosi Terhadap 

Peningkatan Penjualan Sepeda Motor Honda, ACTA DIURNA, April 2013,3.  
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Kegiatan promosi biasanya salah satu komponen yang menjadi 

prioritas dari kegiatan pemasaran. Dengan adanya promosi maka 

konsumen akan mengetahui bahwa perusahaan meluncurkan produk 

baru yang akan menggoda konsumen untuk melakukan pembelian. 

Lkegiatan promosi sangat erat kaitannya dengan penyebaran informasi 

untuk disampaikan kekonsumen karena selama ini tingkat keberhasilan 

produk dipasar saru-satunya dipengaruhi oleh pemilihan media dan 

tipe promosi yang dipilih. Alat promosi yang paling berpengaruh 

dalam pemasaran adalah iklan, promosi penjualan, pemasaran 

langsung atau interaktif, dan publishitas. Kumpulan dari alat promosi 

ini sering disebut dengan bauran promosi. Berikut adalah alat-alat 

promosi yang umum digunakan menurut kotler dan amstrong. 

1. Iklan (Advertising)  

Periklanan (Advertising) adalah komunikasi berbayar dan 

bersifat nonpersonal yang menjadi sarana sponsor untuk 

menginformasikan audiens mengenai suatu produk dan semua 

bentuk penyajian dan promosi non personal atas ide, barang atau 

jasa yang dilakukan oleh perusahaan tertentu.  

2. Promosi Penjualan (sales Promotion) 

Promosi penjualan merupakan aktivitas pemasaran yang 

mengusulkan nilai tambah dari suatu produk dalam jangka waktu 

tertentu dalam rangka mendorong pembelian konsumen.  

3. Pemasaran Langsung atau Interaktif  
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Pemasaran langsung atau interaktif adalah penjualan non 

personal empat mata yang mendorong konsumen untuk membeli 

produk oleh pengecer non toko, dengan menggunakan kontak 

langsung bersama calon pelanggan, terutama melalui internet. 

Keuntungan pemasaran langsung adalah dapat menyasar pesan 

kepada konsumen dan secara langsung dapat mengukur hasilnya. 

d. Strategi Promosi  

Pada awalnya konsep strategi (strategy) didefenisikan sebagai 

berbagai cara untuk mencapai tujuan (ways to achieve ends).  Sejalan 

dengan perkembangan konsep manajemen strategi, strategi tidak 

didefenisikan hanya semata-mata sebagai cara untuk mencapai tujuan 

karena strategi dalam konsep manajemen strategi mencakup juga 

penetapan berbagai tujuan itu sendiri yang diharapkan akan menjamin 

terpeliharanya keunggulan bersaing perusahaan.  

Gambaran mengenai faktor yang mempengaruhi minat 

masyarakat dalam menabung dibank dan lembaga keuangan syariah di 

desa raman fajar kecamatan raman utara kabupaten lampung timur 

maka peneliti melakukan wawancara terhadap sejumlah masyarakat 

sebagai objek penelitian. Wawancara tersebut dilakukan kepada 

masyarakat yang menjadi nasabah bank konvensional dan yang 

menjadi nasabah lembaga keuangan syariah, serta pegawai dari bank 

konvensional dan lembaga keuangan syariah. Peneliti melakukan 
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wawancara kepada 18 masyarakat desa raman fajar dan 2 pegawai dari 

bank konvensional dan  lembaga keuangan syariah. 

Adapun hasil wawancara sebagai berikut:  

1. Wawancara kepada nasabah dari lembaga keuangan syariah  

a.  Menurut ibu jumiati, ibu zuris, dan ibu rosa seseorang yang 

merupakan ibu rumah tangga Dan selaku nasabah Dari 

Lembaga Keuangan Syariah pada hari kamis, 28 Maret 2022 

mengungkapkan bahwa, walaupun pendapatan tidak besar 

tetapi ibu Jumiati sangat berminat dan suka menabung. 

Menurut nya menabung bisa membantu disaat kita kesusahan, 

tertimpa musibah Dan dihari raya idul fitri yang biasanya 

dihari raya pengeluaran sangat besar kita bisa mengambil uang 

yang ada ditabungannya.
15

 

b. Menurut ibu surami yang bekerja sebagai penjahit dan menjadi 

nasabah dari lembaga keuangan syariah, ibu surami 

mengungkapkan bahwa pendapatan dapat mempengaruhi 

minat masyarakat dalam menabung, karena ibu surami sudah 

merasakan sendiri. Apabila pendapatan ibu surami atau 

usahanya sedang  sepi dari pelanggan maka pendapatan yang 

ia dapatkan hanya sedikit dan apabila pendapatan ibu surami 

berkurang maka pendapatan yang ibu surami dapatkan tidak 

dimasukkan dalam tabungan atau tidak ditabungkan, karena 
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 Jumiati, Zuris, Dan Rosa, Wawancara Dilakukan Pada Tanggal 28 Maret 2022. 
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pendapatnnya berkurang. Kemudian apabila pendapatan yang 

ibu surami dapatkan besar atau ramai pelanggan maka 

pendapatan yang ibu surami dapatkan akan ditabungkan. Jadi 

pendapatan menurut ibu surami sangat berpengaruh besar 

dalam menabung.
16

 

c. Menurut ibu titin dan ibu yuli sebagai nasabah yang menabung 

di lembaga keuangan syariah (BMT) dan bekerja sebagai 

pedagang, mereka mengungkapkan bahwa lokasi lembaga 

keuangan syariah tidak jauh dari rumah sehingga ibu titin dan 

ibu yuli bisa atau berminat untuk menabung di BMT. faktor 

lokasi adalah salah satu alasan yang diberikan ibu titin dan ibu 

yuli untuk menabung di  lembaga keuangan syariah (BMT).
17

  

d. Menurut ibu sukini yang bekerja sebagai petani sayuran Dan 

menjadi nasabah Dari Lembaga Keuangan Syariah. Ibu sukini 

mengatakan bahwa ibu sukini menabung di Lembaga 

Keuangan Syariah sudah 1 tahun. Alasan ibu sukini menabung 

di Lembaga Keuangan Syariah ini adalah lokasi kantor 

Lembaga Keuangan Syariah dengan lokasi rumahnya dekat 

dibandingkan dengan bank Syariah Masih dekat dengan 

Lembaga Keuangan Syariah, dengan menempuh jarak sekitar 

15 menit untuk sampai di kantor Lembaga Keuangan Syariah 

sedangkan dibank Syariah dengan menempuh jarak sekitar 30 

                                                             
16

 Ibu Surami, Wawancara Dilakukan Pada Tanggal 28 Maret 2022. 
17

 Ibu Titin Dan Yuli, Wawancara Dilakukan Pada Tanggal 29 Maret 2022. 
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menit. Maka Dari itu kenapa ibu sukini lebih memilih 

menabung di Lembaga Keuangan Syariah dibandingkan 

dengan bank Syariah.
18

 

e. Menurut ibu muginem dan bapak sugiyono sebagai nasabah 

dari lembaga keuangan syariah dan bekerja sebagai pembuat 

kerupuk dari singkong, memberikan penjelasan mengapa ibu 

muginem dan bapak giyono tidak memilih menabung dibank 

syariah dan memilih menabung di lembaga keuangan syariah, 

karena didesa raman fajar atau dikecamatan raman utara yang 

terdekat lembaga keuangan syariah kantor cabang dari BSI 

(Bank Syariah Indonesia) lembaga keuangan syariah (BMT). 

ibu muginem dan bapak sugiyono lebih memilih menabung di 

lembaga keuangan syariah.
19

  

f. sinta yunita sari dan Alma selaku nasabah Dari lembaga 

keuangan syariah  Dan bekerja sebagai mahasiswi pada hari 

rabu, 31 Maret 2022, pukul 10.00 dikediaman sinta dan 

kediaman alma. Menurut sinta yunita sari faktor promosi 

sangat berpengaruh untuk masyarakat desa Raman fajar 

khususnya sinta pribadi, Karena Dari promosi sinta 

mengetahui apa perbadaan Bank konvensional Dan Lembaga 

Keuangan Syariah. Kemudian menurut sinta promosi sangat 

penting untuk dilakukan oleh pihak bank Karena banyak 
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 Sukini, Wawancara Dilakukan Pada Tanggal 30 Maret 2022.  
19

 Ibu muginem dan bapak sugiyono, wawancara dilakukan pada tanggal 31 maret 2022.  
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masyarakat sekarang tidak mengetahui tentang bagaimana cara 

menabung dibank Syariah atau lembaga keuangan Syariah. 

Sama halnya dengan apa yang diungkapkan oleh sinta menurut 

alma bahwa promosi wajib dilakukan oleh pihak bank dan 

lembaga keuangan syariah supaya masyarakat desa Raman 

fajar Dan alma pribadi lebih mengenal perbadaan perbadaan 

antara bank konvensional Dan Lembaga Keuangan Syariah.
20

 

g. Selanjutnya menurut ibu Sumiyati dan arum sebagai nasabah 

Dari Lembaga Keuangan Syariah Dan bekerja sebagai buruh 

dan mahasiswi, mengungkapkan bahwa promosi yang 

dilakukan oleh pihak Dan lembaga keuangan Syariah 

merupakan Hal yang paling penting Dan harus disampaikan 

kepada masyarakat masyarakat desa Raman fajar agar 

masyarakat Dan khususnya ibu Sumiyati mengetahui dengan 

jelas serta produk produk Dari bank Dan lembaga keuangan 

Syariah.
21

 

h. Menurut ibu tun selaku nasabah Dari Lembaga Keuangan 

Syariah Dan bekerja sebagai pemilik toko Dan pemilik 

kandang ayam pada tanggal 01 April 2022 didepan toko ibu 

Tun. Bahwa ibu tun mengungkapkan kenyamanan dalam 

menabung itu penting ibu tun memilih menabung di lembaga 

keuangan syariah yaitu mengandung unsur yang syariah tidak 

                                                             
20

 Sinta Dan Alma, Wawancara Dilakukan Pada Tanggal 31 Maret 2022. 
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 Sumiyati, Wawancara Dilakukan Pada Tanggal 01 April 2022. 
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menagndung riba, ibu tun mengetahui bahwa riba sangat 

berdosa jadi ibu tun memilih untuk menabung di lembaga yang 

syariah atau bank syariah.
22
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 Tun, Wawancara Dilakukan Pada Tanggal 01 April 2022.   
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2. Wawancara kepada nasabah dari bank Syariah 

a. Menurut ibu Tri Mariana, ibu sumini, dan ibu sukismi dusun 5 yang 

bekerja sebagai Guru PAUD Dan sebagai nasabah bank Syariah  ( 

BSI). Alasan utama memilih bank Syariah daripada lembaga keuangan 

Syariah yaitu ibu tri mariana lebih nyaman dan merasa aman apabila 

menabung dibank syariah, menurut ibu tri mariana menabung di BMT 

merasa kuirang aman karena bisa saja BMT mengalami kebangkrutan 

atau coleb dan dari pengalamannya uang yang ditabung di BMT tidak 

dikembalikan oleh pihak BMT.
23

 

b. Menurut bapak Teguh dan bapak siyarno yang bekerja sebagai 

wirausaha ini dan sebagai nasabah yang menabung dibank Syariah, 

mengatakan bahwa faktor lokasi sangat berpengaruh terhadap minat 

menabung dibank dan lembaga keuangan syariah, karena lokasi tempat 

tinggal bapak teguh dan bapak Siyarno dengan lokasi bank syariah 

dekat dan tidak memakan waktu banyak.
24

  

c. ibu Rum selaku nasabah Dari bank Syariah (BSI) pada tanggal 02 

April 2022 dikediaman ibu Rum. Menurut ibu Rum faktor religiusitas 

sangat mempengaruhi ibu rum sendiri karena apabila kita menabung 

dibank syariah tidak mendapat dosa karena menghindari unsur ribawi, 

dibank syariah menggunakan bagi hasil bukan riba dan bank 
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 Tri Mariana, ibu sumini, dan ibu sukismi, Wawancara Dilakukan Pada Tanggal 01 

April 2022.  
24

 Teguh dan siyarno, Wawancara Dilakukan Pada Tanggal 30 Maret 2022. 



57 

 

 

 

konvensional menggunakan unsur ribawi, maka dari itu ibu rum 

memilih bank syariah untuk menabung.
25

 

3. Wawancara kepada pegawai bank 

a. Berikut hasil wawancara Dari pihak Bank pada hari Senin, 04 april 

2022 Pegawai bank mengungkapkan bahwa bank syariah lebih 

diminati oleh masyraakat termasuk desa raman fajar kecamatan 

raman utara karena jarak dari rumah dengan bank Syariah masih 

terjangkau, dan masyarakat didesa raman fajar mayoritas agama 

islam jadi masyarakat memilih atau berminat untuk menabung 

dibank syariah karena bank syariah tidak menggunkaan riba,. 

promosi selalu di lakukan baik itu dengan cara bersosialisasi, 

maupun dengan memasang poster poster atau dengan media sosial. 

Pihak bank selalu melakukan promosi Karena itu ada Hal penting 

bagi pihak bank agar masyarakat Tahu bagaimana bank syariah 

Dan perbadaan perbadaan dengan bank konvensional.
26

 

4. Wawancara kepada pegawai lembaga keuangan syariah 

a. Menurut bayu yang merupakan pegawai Dari Lembaga 

Keuangan Syariah dikantor Lembaga Keuangan Syariah. Bayu 

mengungkapkan bahwa faktor yang mempengaruhi masyarakat dalam 

menabung yang paling utama ialah faktor pendapatan. Ketika 

pendapatan dari masyarakat lebih atau besar akan semakin banyak pula 
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 Rum, Wawancara Dilakukan Pada Tanggal 02 April 2022. 
26

 Pegawai Bank Konvensional, Wawancara Dilakukan Pada Tanggal 04 April 2022. 
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yang akan menabung.
27

Kemudian pihak lembaga keuangan syariah 

melakukan sosialisasi terlebih dahulu untuk mendapatkan banyak 

nasabah. Dengan adanya sosialisasi maka masyarakat akan mengetahui 

Lembaga keuangan syariah itu apa dan bagaimana . sosialisasi sangat 

penting dilakukan supaya masyarakat lebih tahu tentang menabung.  

Berdasarkan hasil wawancara yang telah peneliti lakukan 

mengenai faktor yang mempengaruhi minat masyarakat desa raman 

fajar dalam menabung dibank dan lembaga keuangan syariah 

disebabkan oleh 4 faktor yaitu, faktor pendapatan, lokasi, Religiusitas, 

dan promosi. Wawancara yang telah dilakukan kepada nasabah bank 

dan lembaga keuanga syariah mengaku bahwa menggunakan bank dan 

lembaga keuangan syariah dipengaruhi oleh faktor pendapatan, lokasi, 

Religiusitas, dan promosi.  

  

                                                             
27

 Bayu Pegawai Lembaga Keuangan Syariah, Wawancara Dilakukan Pada Tanggal 04 

April 2022. 
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C. Analisis Faktor Faktor yang memppengarui Minat masyarakat dalam 

menabung dibank Dan lembaga keuangan Syariah 

Untuk menganalisa faktor faktor yang mempengaruhi minat 

masyarakat dalam menabung dibank dan lembaga keuangan syariah, maka 

peneliti telah mengadakan wawancara dengan masyarakat desa Raman 

Fajar sebanyak 13 orang dari nasabah bank dan lembaga keuangan syariah 

dan 5 orang dari nasabah bank konvensional. Dari hasil penelitian yang 

dilakukan faktor faktor yang mempengaruhi minat masyarakat dalam 

menabung dibank dan lembaga keuangan syariah yang mempengaruhi 

masyarakat ada 4 faktor yaitu : faktor pendapatan, lokasi, Religiusitas, dan 

promosi.  

1. Faktor pendapatan  

Faktor pendapatan merupakan sumber penghasilan seseorang 

untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari dan sangat penting artinya bagi 

kelangsungan hidup dan penghidupan seseorang secara langsung 

maupun tidak langsung.
28

 Faktor pendapatan sangat berpengaruh 

karena seseorang yang pendapatannya kecil ia tidak akan menabung, 

tetapi pendapatan yang besar akan berminat untuk menabung. Semakin 

besar pendapatan yang diperoleh akan semakin tinggi pula hasrat 

untuk menabung dan sebaliknya semakin kecil pendapatan yang 

diperoleh maka semakin kecil pula hasrat untuk menabung. Hal ini 

dibuktikan oleh hasil wawancara dari peneliti kepada 18 narasumber 

                                                             
28

 Rio Chistoper, Rosmiyati Chodijah, Dan Yunisvita, “Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Pendapatan”, Jurnal Ekonomi Pembangunan, Vil. 15, No. 01, Juni 2017, 38.  
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yang menabung dibank dan lembaga keuangan syariah menyatakan 4 

diantaranya yang mengungkapkan bahwa pendapatan sangat 

mempengaruhi minat masyarakat dalam menabung dibank atau 

dilembaga keuangan syariah  yaitu ibu jumiati, zuris, dan Rosa, dan 

ibu surami. Masyarakat desa raman fajar sebagian besar pekerjaan 

seorang petani, tetapi masyarakat desa raman fajar memiliki usaha 

yaitu usaha pembuatan kerupuk singkong dan itu sudah dijual dimana-

mana. Maaka dari itu masyarakat desa raman fajar pendapatannya 

besar, maka besar pula hasrat masyarakat untuk bisa  menabung.  

2. Faktor lokasi  

Faktor lokasi merupakan tempat melayani konsumen atau nasabah, 

dapat pula diartikan sebagai tempat untuk memajangkan barang-

barang dagangannya.
29

 Lokasi sangat berpengaruh untuk masyarakat 

desa raman fajar karena dengan lokasi yang dekat dengan pemukiman 

warga desa raman fajar maka besar kemungkinan masyarakat berminat 

untuk menabung dibank maupun dilembaga keuangan syariah. Hal ini 

dibuktikan dengan hasil wawancara yang telah peneliti lakukan kepada 

18 narasumber yang menabung dibank dan lembaga keuangan syariah 

menyatakan 9 diantaranya yang mengungkapkan bahwa lokasi sangat 

mempengaruhi minat masyarakat dalam menabung dibank atau 

dilembaga keuangan syariah  yaitu ibu tri mariana, bapak teguh, bapak 

siyarno, ibu sukismi,ibu sumini, ibu Titin, ibu yuli, ibu sukini, ibu 
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 Kasmir,” Marketing Dan Kasus-Kasus Pilihan”, (Jakarta:CAPS (Center For Akademic 

Publishing Service, 2006), 129.  
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muginem, dan bapak sugiyono. Dengan lokasi yang jauh dengan 

pemukiman masyarakat desa raman fajar besar kemungkinan 

masyarakat tidak berminat untuk menabung dibank maupun dilembaga 

keuangan syariah, Dan lokasi merupakan alasan utama mereka untuk 

selalu menabung. 

3. Religiusitas 

Faktor religiusitas merupakan suatu tingkat perasaan individu yang 

membandingkan antara pelayanan yang ia terima dengan kualitas 

pelayanan yang ia harapkan. Tingkat kepuasan meruupakan fungsi dari 

perbedaan antara kinerja yang dirasakan dengan harapan. 
30

 Kepuasan 

nasabah mampu mempengaruhi minat masyarakat desa raman fajar 

dalam menabung dibank dan lembaga keuangan syariah. Hal ini 

dibuktikan dengan hasil wawancara yang telah peneliti lakukan kepada 

18 narasumber yang menabung dibank dan lembaga keuangan syariah 

menyatakan 2 diantaranya yang mengaku puas dengan menabung 

dibank dan lembaga keuangan syariah yaitu ibu Rum dan ibu Tun. 

Mereka mengaku alasan utama dalam menabung dibank dan lembaga 

keuangan syariah ini adalah kepuasan hati mereka karena pihak bank 

maupun lembaga keuangan syariah melayani dengan baik, dan ramah. 

Maka itulah yang menjadi alasan mereka tetap menabung.  

  

                                                             
30

Eka Pariyanti, “Analisis Kepuasaan Nasabah Melalui Kualitas Pelayanan Karyawan 

Baitil Wa Tanwill (BMT) Mitra Jaya Abadi Didesa Srigading Kecamatan Labuhan Maringgai 
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4. Faktor promosi  

Faktor promosi adalah untuk memperkenalkan produk baru, juga 

mempertahankan suatu produk yang sedang dipasarkan yang pada 

akhirnya sasaran promosi itu untuk memperbesar penjualan. Jadi 

promosi beararti mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan.
31

 

Faktor promosi merupakan salah satu faktor yang mampu 

mempengaruhi masyarakat desa raman fajar, dengan adanya promosi 

masyarakat akan lebih mengetahui tentang bank dan lembaga 

keuangan syariah. Dan sebagian besar masyarakat desa raman fajar 

mengetahui tentang bank dan lembaga keuangan syariah dari promosi 

yang dilakukan oleh pihak bank dan lembaga keuangan syariah. 

Tujuan dari promosi yaitu mengenalkan kelebihan-kelebihan dari bank 

dan lembaga keuangan syariah sendiri kepada masyarakat luas. 

Kegiatan promosi memberikan informasi untuk calon nasabah-

nasabahnya atau masyarakat desa raman fajar dan promosi selain 

memberitahu informasi juga untuk membujuk terutama kepada 

masyarakat desa raman fajar agar lebih banyak yang berminat 

menabung dibank dan lembaga keuangan syariah. Hal ini dibuktikan 

dengan hasil wawancara yang telah peneliti lakukan kepada 18 

narasumber yang menabung dibank dan lembaga keuangan syariah 

menyatakan 4 diantaranya yang mengaku karena dilakukan promosi 

oleh pihak bank dan lembaga keuangan syariah maka minat 
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 Yakob Wandikbo, T.Tumbel, Temengkel, “ Pengaruh Promosi Terhadap Peningkatan 

Penjualan”, ACTA DIURNA, April 2013, 3. 
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masyarakat dalam  menabung dibank dan lembaga keuangan syariah 

makin meningkat dan masyarakat desa raman fajar makin mengetahui 

tentang kelebihan-kelebihan dalam menabung yaitu, sinta,alma dan ibu 

sumiyati. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah peneliti lakukan 

mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi minat masyarakat dalam 

menabung dibank dan lembaga keuangan syariah didesa raman fajar 

kecamatan raman utara kabupaten lampung timur dapat disimpulkan bahwa 

terdapat faktor yang mampu mempengaruhi minat masyarakat desa raman 

fajar dalam menabung dan dipengaruhi oleh 4 faktor yaitu, faktor pendapatan, 

faktor lokasi, faktor Religiusitas, dan faktor promosi.  

Faktor pendapatan, faktor lokasi, faktor Religiusitas, dan faktor promosi 

merupakan faktor- faktor yang dapat mempengaruhi minat masyarakat desa 

raman fajar dalam menabung, karena dengan semakin banyaknya pendapatan 

masyarakat desa raman fajar meningkat akan semakin meningkat pula 

masyarakat yang akan menabung di bank dan lembaga keuangan syariah, 

dengan lokasi yang dekat dengan masyarakat desa raman fajar maka semakin 

banyak minat dari masyarakat sendiri untuk menabung. Dari 18 narasumber 9 

narasumber mengatakan bahwa lokasi sangat berpengaruh bagi masyarakat 

desa raman fajar.  

Masyarakat desa raman fajar lebih memilih untuk menabung yang 

mengandung syariah karena tidak mengandung unsur ribawi dan masyraakat 

merasakan kenyaman dengan menabung dibank dan lembaga keuangan 

syariah. Kemudian masyarakat desa raman fajar mengetahui tentang bank atau 
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lembaga keuangan syraiah karena dengan adanya promosi – promosi yang 

telah diberikan oleh pihak bank dan lembaga keuangan syariah, masyarakat 

mengakui bahwa faktor promosi sangat penting dan merupakan faktor yang 

dapat mempengaruhi masyarakat untuk menabung. Dari 18 narasumber yang 

menjadi nasabah bank dan lembaga keuangan syraiah 4 diantaranya yang 

mengatakan bahwa sangat penting promosi dilakukan.  

B. Saran  

Berdasarkan hasil kesimpulan yang sudah dijelaskan diatas, maka 

peneliti memberikan beberapa saran atau masukan antara lain: 

1. Bagi Bank Syariah, agar selalu memberikan pelayanan yang optimal, 

karena masih banyak masyarakat desa raman fajar yang belum berminat 

untuk menabung di bank Syariah dan hendaknya bank Syariah 

memperbanyak melakukan promosi-promosi baik dengan sosial media atau 

menggunakan poster-poster karena masih banyak masyarakat desa raman 

fajar yang tidak mengetahui tentang bank syariah supaya lebih banyak lagi 

yang menabung.  

2. Bagi lembaga keuangan syariah, agar meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia (SDM) yang dimiliki, guna meningkatkan kinerja yang lebih 

optimal lagi. Kemudia lebih mengembangkan strategi promosi untuk 

menarik minat masyarakat.  

3. Bagi masyarakat (Desa Raman Fajar), agar lebih meningkatkan kesadaran 

diri untuk menyisihkan pendapatannya demi masa depan.  
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